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ABSTRAK

Drs. Bakhtiar Khobir. PETANI DAN KEMISKINAN (Studi Mengenai
Upaya Petani dalam Meningkatkan kesejahteraan Keluarga di
Kecamatan Singaparna, Kabupaten Tasikmalaya)

Petani dan kemiskinan merupakan dua sisi yang berbeda, namun
keduanya senantiasa melekat. Petani selalu identik dengan kemiskinan.
Akan tetapi tidak semua petani itu miskin. Oleh karena itu, persepsi mereka
tentang kemiskinan sangatiah berbeda satu sama lainnya. -~

Permasalahan yang paling mendasar dalam penelitian ini adalah
bagaimana upaya petani dalam meningkatkan kesejahteraannya guna
mengentaskan kemiskinan dilihat (ga@LMe han kebutuhan sandang,
pangan, perumahan, kesehatan, dan pendidikan. %

~ Jenis penelitian adalah peneli apangan, Dalam penelitian ini ingin
diungkapkan mengenai upaya sKin -+~ dalam  meningkatkan
kesejahteraan keluarganya.

Pemikiran dari penelitian ini berangke sabda Rasulullah saw., yang
mengatakan bahwa kemiskinan lebih dekdt kepatigkekufuran.  ~

» Metode penelitian yang digunakan adalah survai. Sampel penelitian
‘sebanyak 100 orang pe y m&w&gmmr Kecamatan
Singapama. Teknik penmn ok it dan wawancara.
Analisis data dilakukan dengan a daNMuf dan kuantitatif dengan
pendekatan tabel-tabel.

Berdasarkan hasil penefifiah[ din€rplen| [datd=pbjiva persepsi petani di
Kecamatan Singaparna mengenai kemiskinan dilihat dari pemenuhan
kebutuhan sandang, pangan, perumahan, kesehatan dan pendidikan
termasuk kategori rendah/kurang. Karena nilai kategori yang diperoleh
adalah sebesar 1,34 yang berarti pada interval nilai rendah (1,00 — 1,66).
Dalam hal ini kebutuhan dasar manusia seperti sandang, pangan,
perumahan, kesehatan dan pendidikan di kalangan petani di Kecamatan
Singapama belum terpenuhi secara minimal, apalagi maksimal. Adapun
upaya vyang dilakukan oleh petani di Kecamatan Singaparna dalam
meningkatkan kesejahteraan keluarga guna mengentaskan kemiskinan yaitu
melalui meningkatkan pendapatan ekonomi keluarga dan meningkatkan
kualitas pendidikan guna meningkatkan kualitas SDM. Sedangkan kendala
yang dihadapi oleh petani di Kecamatan Singaparma dalam upaya
meningkatkan kesejahteraan keluarganya meliputi: keterbatasan kesempatan
kerja, rendahnya kualitas SDM, minimnya modal usaha, kurangnya peranan
pemerintah, dan rendahnya potensi alam.

Vil



ABSRACT

Drs. Bakhtiar Khobir. THE PEASANT AND POVERTY (A Study on
Peasant’s Perception about Poverty and Their Participation to
Achieve Their Family’s Welfare at Subdistrict Singaparna,
Tasikmalaya)

Peasant and Poverty (Study related to Peasant's effort in improving
family’s welfare in Singaparna Sub-district, Tasikmalaya Regency).

Peasant and poverty are two different kind of matter but always
bonded together side by side. Peasant is commonly identical to poverty. The
fact is that not all of the peasant are poor. Regarding to that fact mentioned
above, the peasant’s perception about poverty itself is remarkably different
among one another.

This study deal with one principal problem, that is the peasant'’s effort
in improving family’'s welfare to m of clothing and food, house,
health and education.

This kind of study is a fi

h intends to reveal the poor

The tought of this study based rophet’s word which is saying
that poverty is close to infidelity.
Survey methods was appﬁr?@ ‘thiststudy. The subject of this study
were the peasants whom stayed in Cipak gion and Cikatan Sub-district

with 100 peasants as tii)r spond Eﬁ gljgﬁg gaé were obtained with
quesionaire and intervi W nts. The data then
were analyzed through qualitative; and, quantitative data analysis with
approach based on tables. ﬂgl—%\m

The result shows mm;gﬁﬁ bout poverty related to
the family's needs fulfillment'in ecloth , health and education
is categorized into lower category. This conclution is logically derived from the
categorical value of peasant in Singaparna Sub-district 1,34 which is
presented in 1,00 — 1,66 lower value interval. This value of 1,34 means that
the family's needs in peasant society, Singaparna Sub-district have not been
filled minimally yet, let alone maximally. And the effort that peasant did in the
objective to improve the family's welfare was through improving family’s
income and improving educational quality which was aim at improving human
resource’s quality. Whereas, the constrains which are faced by peasant in
Singaparna Sub-district in the effort to improve the family’s welfare, consist of

* lack of job opportunities, lack of human resource’s quality, lack of working
capital, lack of goverment's role and lack of nature’s potential.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Ekonomi rakyat Indonesia dewasa ini berada di persimpangan
jalan. Potensinya untuk berkembang sebenarnya semakin terbuka,

karena seluruh bangsa sudah/Sangat.menyadari perlunya pemerataan

(%) /
& Z
prakondisi perwujudan keadilaﬂﬁ %linya, ekonomi rakyat kecil
@ Z
1]
yang selama ini banyak “te-gusu per[ﬂ benar-benar digarap dan
> >

dikembangkan. Aj;bu J&:ﬂj@j
Masih besarn(a)r{“\h/%ﬁgﬁn l&@gmkan tantangan.

Konstitusi kita mewajibkan pfsﬂaﬂwmemelihara kaum miskin,
baik secara langsung, fND@NE gfwasal 34 UUD 1945:
"Fakir miskin dan anak-anak yang terlantar dipelihara oleh negara”,
maupun melalui penyediaan peluang kerja dan usaha, sebagaimana
ditegaskan dalm pasal 27 ayat (2) UUD 1945: "Tiap-tiap warga negara
berhak atas pekerjaan dan penghidupan yang layak bagi kemanusiaan”.
Keprihatinan seluruh bangsa Indonesia khususnya umat beragama
terhadap kehidupan fakir miskin (kaum dhu‘afa) tidak perlu diragukan

lagi. Keempat alinea Pembukaan UUD 1945 menunjukkan kemauan



3
sejahtera tentunya adalah orang yang tercukupi sandang pangannya,
pakaian, dan rumah ada sekadarnya, yang bisa membuat orang kerasan
tinggal di rumah, kesehatan terpelihara, dan anak-anak dapat bersekolah
atau memperoleh pendidikan yang diinginkannya.

Dengan demikian, batasan kesejahteraan menurut pengertian

tersebut di atas adalah tercukupinya sandang, pangan, papan,

pendidikan, dan kesehatan. De@mﬁh‘/m, orang yang tidak sejahtera
g Z

adalah mereka yang tidak terct qu&img, pangan, papan, pendidikan,
% Z

dan kesehatan. = 0
5 >

Dalam pandangan Islam%”ﬁﬁ%j@p termasuk sejahtera adalah

keluarga yang sejahﬁw?msﬁaﬁﬁegn lahir dan batin

diwujudkan dengan adanya rgﬂaj&amraman (sakinah), penuh

kasih sayang (mawadmwsrj&bagaimana tercermin

dalam firman Allah SWT. dalam surat An-Ndr ayat 21:

ri.JJ__;;’JLgJ\ \,&Jw”fr&.ﬁﬁ’;ﬁjyu\mﬂj
£Y Y1, . J}&ZC}AQLUJa@J\ 4.9-} oB}l

"Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan
untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan
merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya di antaramu rasa kasih
aan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat
tanda-tanda bagi kaum yang berfikir"?

2 Q.S. An-Nr (24):21
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Dari zaman ke zaman, umat manusia selalu dihadapkan kepada

kenyataan adanya golongan masyarakat yang miskin. Di samping itu,

terdapat sekelompok anggota masyarakat yang dapat digolongkan kaya.

Hal ini tidak saja terjadi pada negara-negara yang digolongkan miskin,
tetapi juga terjadi di negara-negara yang digolongkan kaya.

Keadaan yang sudah berlaku dari zaman ke zaman itu memberi

kesan kepada kita, bahwa a n kaya-miskin seakan-akan

sudah merupakan takdir, ya &agt lagi diubah. Kesan itu

memang tidak salah, karena Alr

banyaknya rizki yang akan diper

B ﬁfﬁ@}frang merupakan ketentuan
Allah. Seperti dltun]@i\ﬂvgaﬁlg f%aA S

ey LS"f ‘}J*“-* /-:"-“ M‘A{M’” JL" S Lai ay

#Y\: it c.wmmmeswu AN
“Dan Allah melebihkan sebahagian kamu dari sebahagian yang lain dalam
hal rezki, tetapi orang-orang yang dilebihkan (rizkinya itu) tidak mau
memberikan rezki mereka kepada budak-budak yang mereka miliki, agar

mereka sama (merasakan) rezki itu. Maka mengapa mereka mengingkari
ni’ mat Allah?™

Sudah lama masalah pembangunan pedesaan merupakan topik
pembahasan dan objek penelitian para ahli, perencana, dan pejabat-

pejabat pemerintah di banyak negara. Masalah ini kadang-kadang secara

*Q.S. An-Nahl (16):71
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langsung dikaitkan dengan pembangunan pertanian. Sementara itu,
kemiskinan pedesaan (rural poverty) juga hampir menjadi topik yang
tidak mungkin dilepaskan dari masalah pembangunan pedesaan, karena
di banyak negara berkembang, sebagian besar penduduk miskin tinggal
di daerah pedesaan. Hal ini menjadi lebih menonjol lagi setelah banyak

negara berkembang melaksanakan program-program pembangunan

ekonomi yang cenderung bersi kan kepentingan penduduk
perkotaan.

Melalui program-progra

UNWERSITAS

4
Unan ekonomi, pendapatan,

>
tingkat hidup, dan mutu kehi arakat perkotaan meningkat

sangat cepat meninﬁm\k;;éﬁgfgﬁl&jgaemh pedesaan.

Hasilnya, keadaan kemiskina?gﬁ)%r: Ab%yak berkurang. Namun,

tidak demikian halnya baN%NEg1A

Bagi bangsa Indonesia, kemiskinan telah menjadi permasalahan
tersendiri yang tak kunjung selesai, apalagi ekonomi rakyat Indonesia
dewasa ini berada di persimpangan jalan. Potensinya untuk berkembang
sebenarnya semakin terbuka, karena seluruh bangsa sudah sangat
menyadari perlunya pemerataan sebagai prakondisi perwujudan keadilan
sosial. Artinya, ekonomi rakyat kecil yang selama ini banyak “tergusur”

periu benar-benar digarap dan dikembangkan.
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Dalam pada itu, muncuinya kelompok ekonomi yang kuat

merupakan peluang sekaligus masalah, karena di samping peranan

ekonomi mereka bagi pertumbuhan, mereka juga berpotensi untuk
menyedot segala hasil pertumbuhan ekonomi nasional.

Di Indonesia, persentase penduduk yang berada di bawah garis

kemiskinan menurun cukup cepat di kota-kota, tetapi tidak begitu cepat

di daerah pedesaan. Kesulita an kemiskinan di pedesaan

telah mendorong pemerintah %y berkembang untuk mencari

baik dengan pendekatan-

; bottom up (dari bawah),
S ) ootom )

termasuk di dalamnyﬂﬁekam% EE gunan desgerpadu."
Di Indonesia, pemerrg]_mﬂmnalkan program-program
subsidi desa, dan b1m @N Easww untuk  membantu

merehabilitasi dan membangun prasarana ekonomi, dan prasarana

aneka rupa upaya vyang

pendekatan fop down (dari

produksi di daerah pedesaan, misalnya dengan program Inpres Desa
Tertinggal (IDT), Jaring Pengaman Sosial (JPS), dan lainnya. Namun,
persoalan kemiskinan pedesaan masih tetap menjadi momok yang belum

ditemukan formulanya untuk mengenyahkan.

* Mubyarto, dkk., Nelayan dan Kemiskinan, Cet. 1 (Jakarta: Rajawali, 1984),
hal. 1-2.
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Dalam studi ini akan dikemukakan mendetail bagaimana program-
program pembangunan pedesaan selama 10 tahun terakhir telah
memberikan pengaruh langsung pada kehidupan masyarakat pedesaan,
khususnya masyarakat miskin. Dalam profil keluarga digambarkan
pengaruh ini pada berbagai kelompok masyarakat, baik kelompok atas
maupun termiskin. Ternyata pengaruh sosal-ekonomi ini belum seragam
pada semua lapisan. Di samp

meningkat masih ditemukan

sedikit sekali berubah sejak gerg

top down dan bodowwgaﬁ édloy‘g ;& glbnasanya dikenal

sebagai teori “tetesan ke bav‘g" I(ﬁ/f& Mn) sudah dianggap kurang

mengena, sehingga ban"(lw@mesﬁb\ Pendekatan bottom

up banyak dianjurkan, tetapi dalam kenyataannya sukar dilaksanakan,
karena tidak terlalu mudah memasukkannya ke dalam program
pembangunan ekonomi makro yang bersifat nasional. Walaupun di sana
sini sudah dilakukan studi-studi untuk menyiapkan proyek-proyek
pembangunan pedesaan, namun akhirnya hasil-hasilnya kurang dapat

dimanfaatkan.
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Salah satu masalah yang paling sulit adalah apa yang biasanya
disebut faktor-faktor kelembagaan. Di satu pihak penentu kebijaksanaan
biasanya sudah mampu menangkap berbagai aspirasi atau keinginan
masyarakat terlemah di pedesaan, sehingga secara tepat aspirasi-aspirasi
tersebut berhasil dimasukkan ke dalam program-program pembangunan
nasional. Namun, pada saat kebijaksanaan dan program-program
tersebut hendak dilaksanakan ihak-pihak yang lebih duluy,

dan lebih mampu “memanfa 10? m-program tersebut. Ini

berarti, bahwa program-progr. ut[ﬂada tetapi manfaatnya tidak

UngER

sampai pada sasaran yang tela i %ﬂ‘ﬁ@]

Demikianlah t]fi\lwgﬁ gcig,iu /& gnaksudkan untuk
meneliti, bagaimana kebuakslangﬂ\ mram program, dan proses
pembangunan yang te!mmrggrr &a atau tiga dekade

terakhir di berbagai negara dan masyarakat telah mempengaruhi mutu
kehidupan dari berbagai kelompok masyarakat di pedesaan, dan apa
bentuk dan sifat hasil tersebut.

Dengan tujuan tersebut, penelitian ini ingin mengungkapkan kaitan
antara petani dan kemiskinan. Dalam hal ini, bagaimana pemahaman
petani tentang kemiskinan, dan bagaimana mereka berupaya

mengentaskan kemiskinan tersebut menuju tingkat kesejahteraan yang
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memadai. Sebab, biasanya studi-studi yang sering dilakukan cenderung
bersifat parsial, yakni memisahkan antara keduanya. Untuk itu, dalam
studi ini dicoba dipadukan antara keduanya, terutama untuk lebih
mengekspresikan pemahaman mereka selama ini tentang kemiskinan.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, kiranya penelitian ini

cukup menarik untuk dilaksanakan, terutama mengenai petani dan

Tasikmalaya, Propinsi Jawa Barﬂjﬁﬂ]
el

&
. Rumusan Masalah UNlVERSlTAS

Beranjak dari latar bdﬁlﬁg—@sM di atas, yang menjadi
permasalahan dalam penlammgmgéeli&ikut:

1. Bagaimanakah persepsi masyarakat petani pedesaan di Kecamatan
Singaparna tentang kemiskinan dilinat dari pemenuhan kebutuhan
sandang, pangan, perumahan, pendidikan dan kesehatan?

2. Bagaimanakah upaya petani miskin pedesaan dalam meningkatkan
kesejahteraan keluarganya dilihat dari pemenuhan kebutuhan

sandang, pangan, perumahan, pendidikan dan kesehatan?
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Kendala-kendala apa yang dihadapi oleh petani miskin pedesaan di
Kecamatan Singaparna dalam meningkatkan kesejahteraannya dilihat
dari pemenuhan kebutuhan sandang, pangan, perumahan, pendidikan

dan kesehatan?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

tujuan penelitian ini adalah unt

1.

Berdasarkan rumusan permasalahan penelitian tersebut di atas,

Menggali informasi mengen syarakat petani pedesaan di

Kecamatan Singaparna te an dilihat dari pemenuhan
kebutuhan sandang, panganﬂ,ffs;Jlewt/}:;|‘L{L(¢;sﬁi{J pendidikan dan kesehatan.
Menggali informaki)ﬁ&"g\»(a&ﬁslz;rli~ Al& pedesaan dalam
meningkatkan kesejahterl&lkdlﬁgM dilihat dari pemenuhan

kebutuhan sandang, Mgm‘llﬁikw dan kesehatan.

Menggali informasi mengenai kendala-kendala yang dihadapi oleh
petani miskin pedesaan di Kecamatan Singaparna dalam
meningkatkan kesejahteraannya dilihat dari pemenuhan kebutuhan

sandang, pangan, perumahan, pendidikan dan kesehatan.
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Adapun kegunaan dari hasil penelitian tesis ini adalah:

1. Untuk memberikan kontribusi dalam perkembangan khazanah
keilmuan, khususnya mengenai kondisi petani dan kemiskinan dilihat
dari aspek ekonomi-antropologi.

2. Untuk memberikan informasi kepada para petani miskin, tentang

pentingnya upaya meningkatkan kesejahteraan keluarga melalui

kemiskinan, serta upaya miemgneningkatkan kesejahteraan

ez ONIVERSITAS
D. Telaah Pustaka ISI—AM

Studi-studi tentar!“el;\?skqmgh%l'@ dilakukan oleh para

ahli. Ada yang menyorotinya dari aspek ekonomi, sosial-budaya, agama,

filsafat, antropologi, dan lainnya. Sebut saia penelitian yang dilakukan

Mubyarto, M. Dawam Rahardjo, Ahmad Muflih Saefuddin®, dan lainnya.

° Mubyarto tentang MNelayan dan Kemiskinan dilihat dari aspek Ekonomi

Antropopogi; Dawam Rahardjo tentang Islam dan Kemiskinan dilihat dari aspek agama;
dan Ahmad Muflih Saefuddin tentang Etos Kerja Islam.
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Umumnya studi-studi yang mereka lakukan cenderung bersifat
parsial, memisahkan antara topik yang satu dengan lainnya. Misalnya,
hanya menyoroti masalah kemiskinan, atau menyoroti faktor-faktor
penyebabnya saja. Kalaupun ada yang bersifat komprehensif seperti

penelitian Mubyarto, cenderung melihat aspek kemiskinan dari sudut

ekonomi.

Studi-studi ukan sebelumnya mengenai
pembangunan pedesaan biasarya rrgnyoroti perekonomian desa.
Hasil-hasil yang dicapai antarg: lai gambaran tentang kondisi

kehidupan sosial-ekonomi, %%ﬂ@énuhan kebutuhan pokok

penduduk, tingkat Wﬁlglﬁ%&gn komoditi yang

dihasilkan penduduk, dan proigﬁhﬂpMesa pada umumnya.

Dalam studi temeE Svliﬂan, fokus perhatian

diarahkan tidak pada perekonomian desa, tetapi pada manusia desa.
Oleh karena itu, hasil pembangunan pedesaan tidak semata-mata
diartikan se_bagai peningkatan produksi, penyempurnaan pemasaran, atau
diversifikasi dalam perekonomian desa, akan tetapi lebih bersifat
komprehensif, yang mencakup spektrum kemanusiaan yang luas. Tujuan
dan hasil akhir dari pendekatan yang demikian adalah pembangunan

manusia seutuhnya di pedesaan, yaitu kemajuan yang mantap dan terus
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menerus dalam kondisi kehidupan yang mengandung unsur-unsur
kebebasan, kebahagiaan, dan keamanan bagi seluruh anggota
masyarakat.

Berdasarkan kenyataan itu, penelitian ini akan diarahkan pada
studi yang komprehensif antara petani dan kemiskinan, yang dilihat dari
pendekatan ekonomi-antropologi. Hal ini dimaksudkan untuk melihat

kemiskinan petani pedesaan d.?rr'mah*nsur, tidak hanya ekonomi,

S
\

tetapi lebih dari itu adalah antropologi, atau aspek

IVERSITA
Q.
g\\

kemanusiaannya.

UN
IS3

>
E. Kerangka Teori %ﬂ’kﬂtﬁj

Minimal ada @NW EnR g*n“kﬁ Stuk menganalisa
persoalan dalam penelitiad S, #itd\ fpetani, kemiskinan  dan

kesejahteraan. Ketiga t&NB@ME&SiI:Aakan bermuara pada

masalah bagaimana upaya petani miskin meningkatkan kesejahteraannya.
Teori pertama yang perlu dikembangkan adalah tentang petani.

Menurut Bintarto®, kurang lebih 65% penduduk Indonesia bekerja di

bidang pertanian. Keadaan ini dimungkinkan karena kesuburan tanah

dan iklim yang mendukung berkembangnya tanaman pertanian. Bahkan

° Bintarto, R., Interaksi Desa-Kota dan Permasalahannya, Cet. IV (Jakarta:
Ghalia Indonesia, 1994), hal. 13.
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menurut Soerjono Soekanto’, penduduk masyarakat pedesaan pada

umumnya hidup dari pertanian, walaupun terlihat adanya tukang kayu,
tukang genteng dan bata, tukang membuat gula dan bahkan tukang ijon,
akan tetapi inti pekerjaan penduduk adalah pertanian. Pekerjaan-

pekerjaan di samping pertanian hanya merupakan pekerjaan sambilan

saja.

Jadi, petani adalah penddduk-pédesadn yang pekerjaan pokoknya
adalah dalam bidang pertanian.|vH aimana dikatakan oleh Eric
R. Wolf® bahwa petani adalah l;éng ¢ Kerjaannya bercocok-tanam

di pedesaan. “f&” , %Z‘M@J
Kebiasaan yarQ)NPW ErF%@'p‘fﬂM@ yaitu bersawah

atau bercocok-tanam. Para pefani yan@héadek bertanam padi di tanah
sawah yang periu diairilN@@ME&hﬁcam pekerjaan yang
berhubungan dengan usaha itu. Bagi petani, air sungai yang
mengandung lumpur lebih penting daripada tanah. Pada hari-hari
tertentu dalam setahun akan terlihat masing-masing keluarga petani

selalu bekerja keras seolah-olah tak ada hentinya, mulai dari mengetam

7 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, Cet. XVIII (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 1994), hal. 167.

® Wolf, Peasent, Cet. 1 (New Jersey: Prentice-Hall, 1966), hal. 4.
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dan menumbuk padi, mencari ikan, menenun, menjahit pakaian,
memperbaiki perkakas kayu dan perkakas besi, mengobrol, memasak,
merayakan hari jadi atau berkabung pada waktu kematian, merawat
orang sakit, mengasuh anak, sampai kepada bercinta dan berkasih-

kasihan.®

Kroeber sebagaimana dikutip oleh Schoorl® menyebutkan tenntang

kaum tani di pedesaan. Mg,uﬂt?fn%{‘ kza m tani adalah jelas-jelas
penduduk pedesaan. Akan t%p& éreka berhubungan dengan
kota tempat pemasaran. Mer%a m pak% suatu kelas yang menjadi
ﬁﬂm@‘asanya juga meliputi pusat-
pusat perkotaan dawwcﬂﬂlstla‘lh@@tan. Mereka itu

hanya merupakan sebagian fifasylarakéh, dep§an sebagian kebudayaan.

Mereka itu tidak memillN@ONEﬁiAlitik suku-suku yang

dapat memenuhi kebutuhannya sendiri, akan tetapi kesatuan lokal

bagian dari penduduk yang lebifiii

mereka tetap memiliki identitasnya yang lama, integrasinya dan

ikatannya dengan tanah dan upacara.

? David J. Steinberg, "Alam Kehidupan Petani”, dalam Sartono Kartodirdjo, Elite
dalam Perspektif Sejarah, Cet. 1 (Jakarta: LP3ES, 1981), hal. 1-2.
% Schoorl, J.W., Modernisasi: Pengantar Sosiologi Pembangunan Negara-

negara Sedang Berkembang, Terjemahan Sukadijo R.G., Cet. IV (Jakarta: Gramedia,
1984), hal. 98.
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Ciri-ciri kehidupan masyarakat petani pedesaan di antaranya

adalah sebagai berikut:

1. Rentan terhadap konflik dan persaingan. Sebab, mereka selalu
hidup berdekatan dengan orang-orang lain sebagai
tetangganya secara terus menerus. Pertengkaran sering
terjadi sekitar peristiwa-peristiwa dalam kehidupan sehari-hari
dalam rumah tangga, sekitar masalah tanah, masalah
kedudukan dan gengsi, masalah perkawinan, sekitar
perbedaan kaum tua dan kaum muda, dan sekitar perbedaan
antara pria dan wanita.

2. Pekerjaan yang mepeKas geluti sebagai petani dimaksudkan

sebagai upaya mere mericiptakan ketenteraman.
3. Sistem tolong-meng alahgan petani sangat kuat.
Konpensasi tolong ~--. oG/ -bukan bagian dari hasil

juga.
4. Memiliki jiwa gotouga ng sangat kuat sebagai
pengejawantahan da g-menolong.

5. Mengede ecahkan setiap
Permasalmg%gﬁg afInA\

Berdasarkan uraian di !ta%,lﬂﬁ@ﬁ pat disimpulkan bahwa petani
adalah sekelompok oralng aQu masyarakatlﬁg hidup di wilayah
pedesaan, bermata pencaharian di bidang pertanian, dan sebagai
penduduk terbesar di Indonesia. Dengan demikian, ciri khas petani

adalah mata pencahariannya di bidang pertanian.

! Sajogyo dan Pudjiwati Sajogyo, Sosiofogi Pedesaan, Jilid 11, Cet. III (Jakarta:
Gadjahmada University Press, 1983), hal. 34-41.
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Menurut  Hamzah Yaqub®?, dalam ajaran Islam, pertanian

merupakan salah satu mata pencaharian yang paling baik, karena di
samping merupakan kerja tangan sendiri, mengandung sifat tawakkal,
juga karena berguna bagi manusia dan makhluk lain.

Selain teori tentang petani, teori lainnya dalam tulisan ini adalah

berkaitan dengan kemiskinan.  Kemiskinan merupakan salah satu

ISLAM

problem sosial yang amat ser L? enuryt| Soerjono Soekanto®, yang
i} V)
0

E
0

U
>

"N

kelompok dan juga tidak mampu memanfaatkan tenaga mental maupun

NIYERSITAS

Dalam pandangan Masljfu§lZ'u di* katefori orang miskin terbagi

INDONESIA

menjadi dua, yaitu sebagai berikut:

fisiknya dalam kelom

1. Orang miskin adalah orang vyang masih mampu
bekerja/berusaha dan bisa mencukupi kebutuhan hidupnya,
tetapi ia kekurangan modal usaha/bekerja.

2. Orang miskin adalah orang vyang tidak/belum mampu
bekerja/berusaha, seperti orang yang lanjut usia, anak yatim,
janda, penyandang cacat fisik atau mental.

2 Hamzah Yaqub, Etos Kerja Islami, Cet. 1 (Jakarta: Pedoman Iimu Jaya, 1992),

hal. 30.
13 Soerjono Soekanto, Op. Cit., hal. 406.

¥ Masijfuk Zuhdi, Masail Fighiyah, Cet. IV (Jakar@: Haji Mas Agung, 1993), hal. 257.
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Kemudian, untuk memahami makna kemiskinan, minimal ada tiga
konsep kemiskinan, yaitu sebagai berikut:

1. Kemiskinan absolut, yaitu kemiskinan yang diukur berdasarkan
ukuran pada orientasi kebutuhan hidup dasar minimum
anggota masyarakat seperti sandang, pangan dan papan.

2. Kemiskinan relatif, yaitu kemiskinan yang didasarkan atas
gagasan standar relatif kehidupan manusia dilihat dari dimensi
tempat dan waktu. Dasar asumsinya adalah kemiskinan di
suatu daerah berbeda dengan daerah lain, dan kemiskinan
pada waktu tertentu berbeda dengan waktu yang lain.
Ukurannya adalah peptimbanggn—anggota masyarakat tertentu
dengan berorientasi p a]at§|ayakan hidup.

3. Kemiskinan subyekt
berdasarkan perasaan kz iskin itu sendiri. Artinya,
bisa saja orang yang:% hidupan ekonominya tidak

mau dianggap miskin
Pemahaman tentang kerﬁlsg gﬁ} dapat didekati dalam dua

perspektif, vyaitu p&MkVLER(&|$AI$ struktural atau
situasional.  Perspektif kultnl§|me&anasalah kemiskinan pada
tingkat analisis, yaitu: imgm L@y\arakat. Pada tingkat

individual, kemiskinan ditandai dengan sikaf parokial, apatisme, fatalisme
atau pasrah pada nasib, boros, tergantung dan inferior. Pada tingkat
keluarga, kemiskinan ditandai dengan jumlah anggota keluarga yang
besar. Dan pada tingkat masyarakat, kemiskinan terutama ditunjukkan

oleh tidak terintegrasinya kaum miskin dengan institusi-institusi

> Sunyoto Usman, Pembangunan dan Pemberdayaan Masyarakat, Cet. 11
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003), hal. 125-126.
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masyarakat secara efektif. Sedangkan menurut perspektif situasional atau
struktural, masalah kemiskinan dilihat sebagai dampak dari sistem
ekonomi yang mengutamakan akumulasi kapital dan produk-produk

teknologi modern.*

Terlepas dari hal itu semua, maka kemiskinan merupakan suatu

persoalan yang dihadapi oleh bangsa-bangsa dunia ketiga atau bangsa

modern, terumata di IndoneSialsL 0 lan ini tentu saja periu

Z
@u&h dengan melihat akar
Z

,)4elah banyak dilakukan oleh

ditanggulangi secara simult

persoalannya.

’ i| UNIVERSITA S
vis3

Penanggulangan masala

berbagai pihak. @WWEﬁglfﬂlselah melakukan

penanggulangan kemiskinan %Lmﬂ:mgkan dua kebijakan pokok
pembangunan, yaitu: (W@W|$Pﬂ“d”k yang hidup di
bawah garis kemiskinan; dan (2) melaksanakan delapan jalur pemerataan
yang meliputi pemerataan pembagian pendapatan, penyebaran

pembangunan di seluruh daerah, kesempatan memperoleh pendidikan,

'8 Sunyoto Usman, Ibid., hal. 128.
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kesehatan, kesempatan kerja, berusaha, berpartisipasi dalam kegiatan
pembangunan dan kesempatan memperoleh keadilan.'’

Namun demikian, upaya-upaya menanggulangi kemiskinan sampai
saat ini masih dinilai belum berjalan sesuai dengan yang diharapkan.
Kemiskinan belum berkurang dan isu-isu ketimpangan masalah semakin
deras mencuat ke permukaan.

Dalam ajaran Islam, maseé memang diakui. Menurut

ajaran Islam'®, yang dimaksud miskin adalah orang yang

kebutuhannya. UNIVERSITAS

Islam mengajarkan, sﬁSEtuAamenanggulangi kemiskinan

adalah dengan konsep sm@mﬁbisa menjadi sumber

dana tetap yang potensial yang dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan
kesejahteraan ummat manusia, terutama kaum fakir miskin, sehingga
mereka bisa hidup layak secara mandiri tanpa menggantungkan nasibnya

atas belas kasihan orang lain.”

17 Sunyoto Usman, Ibid., hal. 130.
¥ Zainal Abidin Ahmad, Dasar-dasar Ekonomi Islam, Cet. 1 (Jakarta: Bulan

Bintang, 1979), hal, 128.
' Masifuk Zuhdi, Op. Cit., hal. 235.
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Jadi, inti upaya penanggulangan kemiskinan adalah dengan cara
meningkatkan kesejahteraan kaum miskin. Kesejahteraan ini merupakan

lawan dari kemiskinan. Menurut Mubyarto,”® kesejahteraan diartikan

sebagai perasaan hidup yang senang dan tenteram tidak kurang suatu
apa, dalam batas-batas yang mungkin dicapai orang seorang.
Kesejahteraan yang dikehendaki adalah kesejahteraan yang
komprehensif, yaitu tidak han
akan tetapi juga mencakup ung

batin, termasuk di dalamnya

kehidupan, sehingga tidak ad%gmj menimbulkan rasa iri hati.

Sudah jelas, dalam \'ﬂjm% Piagidifa%r\\israng harus benar-

benar terlepas dari kem:skmm WM’ dan terlepas dari bahaya

kemiskinan yang mengapfadi ) ONE S| A

Menurut Mubyarto dan kawan-kawan,” unsur kehidupan yang

bebas, bahagia dan aman, mencakup komponen-komponen sebagai
berikut:

Mutu kehidupan fisik

Mata pencaharian

Individualitas dan kebebasan memilih
Pengembangan diri

Perkembangan sosial-politik.

bl el o

? Mubyarto, Op. Cit., hal. 1.
2! Mubyarto, dkk., Nelayan dan Kemiskinan, Cet. 1 (Jakarta: Rajawali, 1984), hal. 8.
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Mutu kehidupan fisik ditandai oleh adanya peningkatan mutu

kehidupan fisik yang meliputi mutu lingkungan fisik, pola konsumsi dan

pemenuhan kebutuhan fisik manusia, dan rasa aman dari gangguan-
gangguan luar lain yang bersifat fisik.

Mata pencaharian ditandai dengan semakin mudahnya penduduk

dalam mendapatkan nafkah bagi diﬁnya dan keluarganya. Adapun

individualitas dan kebebasan i dengan adanya kenaikan

v
g

dari bagian penduduk yang mapp
i
5

dan hari depan anak-anaknya ;den ligus ada kecenderungan

makin berkurangnya konflik ke%erﬂ%?m@;}ar individu. Dalam hal ini

termasuk semakin t(ejwla\}egﬁ grilg? ngnak-anak dalam
peningkatan mutu kehidupan ngrﬂa%\ M
Pengembangan dII‘NmNE grﬁ peningkatan dalam

jumlah orang yang makin menyadari peranan lingkungannya, makin
mengetahui bagaimana menambah keterampilannya, hak-haknya, dan
kesempatan-kesempatannya, dan dalam kesadarannya atas kewajiban-
kewajiban sosial dan tanggung-jawabnya.

Kemudian perkembangan sosial dan politik, ditandai dengan

adanya pertambahan dalam jumlah orang yang semakin mampu ikut
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serta secara aktif dalam pengambilan keputusan yang menyangkut nasib
mereka.

Dengan demikian, secara materiil, keluarga yang sejahtera adalah
keluarga yang tercukupi sandang pangannya, pakaian, dan rumah ala
kadarnya, yang biasa membuat orang kerasan tinggal di rumah,
kesehatan terpelihara, dan anak-anak dapat bersekolah atau memperoleh
lebih dari perasaan
kesejahteraan materiil tersebu1< @ n juga menyangkut unsur

kejiwaan, yaitu rasa tenteramZ

perasaan memperoleh keadilamﬁﬁg]%ﬂﬁ@pupan, sehingga tidak ada

yang patut menimbul@WR SlT A s

Kaitan dengan masalahlslﬂaa'ﬁ madap kesejahteraan, Islam

memperkenalkan tujuam@NEgui Aepada lima pokok

tuntunannya, yaitu:

Pemeliharaan agama
Pemeliharaan jiwa
Pemeliharaan akal
Pemeliharaan keturunan
Pemeliharaan harta®.

LA R Gd

2 Muhammad Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur'an: Fungsi dan Peran
Wahyu dalam Kehidupan Masyarakat, Cet. IV (Bandung: Mizan, 1994), hal. 291.
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Bahkan Islam mengajarkan, bahwa untuk mewujudkan suatu

kesejahteraan, umat Islam diperintahkan untuk terus berjuang (Q.S. Al-

Ma'idah:35), yakni dengan cara melakukan perubahan-perubahan dalam
pola kehidupan (Q.S. Ar-Ra‘d:11).

Namun yang paling penting, kesejahteraan yang akan dicapai

menurut ajaran Islam adalah kesejahteraan lahir batin, yang di dalamnya

diliputi dengan kebahagiaan (sakia. a kasih (mawaddah), dan

mbentuk masyarakat dan

negara, tujuan pembentukan ﬂ @yurut ajaran Islam adalah
L =

5|
untuk menciptakan ﬁﬁi@%ﬁkgarjﬁa& g.s. 30:21). Jika

masyarakat suatu negara meigii_k%\hman, maka negara tersebut

termasuk ke dalam MIWGNE gl%\

Jadi, kesejahteraan yang didambakan oleh Islam adalah ditandai
dengan terpenuhinya unsur-unsur sebagai berikut:

1. Anggota keluarga kesemuanya menjalankan tugas-tugasnya
dengan baik dalam arti bahwa ayah, ibu dan anak semuanya
berkualitas.

2. Kecukupan dalam bidang material yang diperoleh dengan cara
yang tidak terlalu memberatkan jasmani atau ruhani.”

# Muhammad Quraish Shihab, Ibid, hal. 292.
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Berhubung dengan adanya berbagai unsur di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa pembangunan manusia tidaklah hanya menyangkut
satu atau lebih faktor-faktor tertentu, akan tetapi merupakan akibat dari
bekerjanya semua faktor sekaligus, yaitu kebijaksanaan dan program
pemerintah, struktur ekonomi dan sosial, keadaan sumberdaya regional,
perkembangan politik dan sejarah. 'Dalam hubungan ini pemerintah
dengan kebijaksanaan dan prc%mrwnya memegang kunci dan

g Z
peranan sangat menentukan, swgt@ag yang membutuhkan tingkat
@ Z

campur tangan yang tepat atau o

Dengan demikian, konsgg&

mengarahkan titik fﬁw\}agﬁ § giéaz\ gn pembangunan
nasional, diarahkan pada peri\gnLn Anmsnanya Dalam model ini,
peranan pemerintah ﬁ\lﬁwgiw dan mendorong

pembangunan nasional dan pembangunan pedesaan, harus pula mampu
secara langsung menyentuh manusianya. Inilah hakikat pembangunan

yang diharapkan.

F. Metodologi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research)

dengan mengambil lokasi di dua desa wilayah Kecamatan Singaparna



26

Kabupaten Tasikmalaya, yaitu Desa Cipakat dan Desa Cikunir. Alasan

dipilihnya dua desa tersebut sebagai lokasi penelitian adalah berdasarkan

pertimbangan pribadi dilihat dari kategori desa yang sangat miskin dilihat
dari aspek sandang, pangan, papan, kesehatan, dan pendidikan.

Jenis data yang dikumpulkan meliputi: (1) data tentang persepsi

masyarakat petani pedesaan di Kecamatan Singaparna tentang kemiskinan

dilihat dari pemenuhan kebufuhan—sandang, pangan, perumahan,

pendidikan dan kesehatan; (2) data gpaya petani miskin pedesaan

kebutuhan sandang, pangan, peru manan pendidikan dan kesehatan; dan

36, ))&
(3) Kendala-kendala apa yang dihadapi oleh petani miskin pedesaan di
ONIVERSITAS

Kecamatan Singaparna dalam Tgiﬁ(&%?n' kisejahteraannya dilinat dari

pemenuhan kebutuhan Sﬂ% @mE§1wan, pendidikan dan

kesehatan.

2. Metode Penelitian
Metode penelitian yang digunakan adalah survei. Menurut Masri

Singarimbun dan Sofian Effendi,* dalam survai informasi dikumpulkan dari

responden dengan menggunakan kuesioner. Umumnya, pengertian survai

2* Masri Singarimbun dan Sofien Effendi (Penyunting), Metode Penelitian Survai,
Cet. VIII (Jakarta: LP3ES, 1987), hal. 8.
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dibatasi pada pengertian survai sampe! ketika informasi dikumpulkan dari
sebagian populasi untuk mewakili seluruh populasi.

Kemudian dari sudut ruang lingkup, penelitian survai mencakup
empat aspek, yaitu: ciri demografis dari masyarakat, lingkungan sosial

mereka, aktivitas mereka, dan pendapat serta sikap mereka.”

Berdasarkan ketentuan tersebut, dalam penelitian ini data yang

dikumpulan adalah ciri-ciri d ani miskin di Kecamatan

Singaparna, lingkungan sosial aktivitas pertanian mereka,

p k&mskman dan upaya mereka
>

n:
dan pendapat serta sikap petan Zerh

dalam meningkatkan kese]ahteraam

3. Populasi dan SaMJNlVERSlTAS
SL, AM

Menurut buharssmNnkunto N é maksud dengan populasi
adalah keseluruhan subjek penelitian. Hal senada juga dikatakan oleh
Winarmo Surakhmad” bahwa populasi adalah sejumlah subjek yang

diteliti.

%5 Masri Singarimbun dan Sofian Effendi, Ibid., hal. 8.

% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, Cet. IV

(Jakarta: Bina Aksara, 1993), hal. 102.
“Winarno Surakhmad, Dasar-dasar Penelitian, Cet. X111 (Bandung: Tarsito, 1990),

hal. 93.
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Berdasarkan pengertian tersebut, maka yang menjadi populasi

dalam penelitian ini adalah masyarakat petani miskin yang ada di

Kecamatan Singaparna, terutama mereka yang berada di Desa Cipakat
dan Desa Cikunir.

Sedangkan sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang

diteliti®. Dalam penelitian ini yang menjadi sampel adalah masyarakat

petani miskin yang adalah Deg Desa Cikunir. Alasannya
(_

adalah karena kedua desa ters desa IDT dengan kategori

desa miskin dibandingkan d

Kecamatan Singaparna.

Adapun penge!dMl yrrE Ba&la‘rrﬁ§ cara Purposive
ISLLAM

Sampling. Menurut MariNBEB 8“% gPlu Ksrve Sampling yaitu

teknik pengambilan sampel yang dilakukan dengan cara pengambilan
elemen-elemen yang dimasukkan dalam sampel secara sengaja, dengan
catatan bahwa sampel tersebut representatif atau mewakili ciri-ciri

populasi.

% Suharsimi Arikunto, Op. Cit., hal. 104.

% Marzuki, Metodologi Riset, Cet. IV (Yogyakarta: BPFE-UII, 1986), hal. 51.
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Berdasarkan ketentuan tersebut, maka yang menjadi ciri khas

sampel adalah masyarakat petani miskin dilihat dari kategori kurangnya

pemenuhan kebutuhan masyarakat setempat terhadap sandang, papan,

pangan, pendidikan, dan kesehatan.

Kemudian, berkaitan dengan penentuan besar kecilnya jumlah

sampel penelitian, Sudjana® mengatakan sebagai berikut:

sebab keabsahan sampé

praktis.

atas atau rumus yang pasti,
da sifat dan karakteristiknya
an pada besar atau kecilnya
30 subjek. Ini berdasarkan
ang lazim digunakan dalam

erhadap populasi kurang dari

(an tersebut bukan standard

UNIVERSITAS

Berdasarkan pertimbai\gnl_di &amenentuan jumlah sampel

dalam penelitian ini dilth@uNEgjlj%\miskin di dua wilayah

pedesaan yang termasuk kategori desa IDT di Kecamatan Singaparna,

yaitu Desa Cipakat dan Desa Cikunir. Adapun banyaknya sampel yang

diambil secara sengaja (purposive) adalah sebanyak 100 orang yang

masing-masing desa (dua desa) diambil 50 orang petani miskin.

* Sudjana, Metode Statistik, Cet. VIII (Bandung: Tarsito, 1988), hal. 72.
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Pengambilan sampel terhadap dua desa tersebut dianggap
representatif mewakili kategori desa yang banyak petani miskinnya,

karena mengingat kedua desa tersebut termasuk kategori IDT.

4. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data di lapangan yang paling utama adalah

angket/kuesioner, dan ditunjang dengan wawancara, observasi serta

dokumenter. Pada tingkat teore

studi kepustakaan.

jalan menyebarkan beberapa pemgﬂ%&% tertulis kepada 100 orang
responden yang telah MMWR\&W&M& angket berkisar

sekitar masalah-masalah: (1) l)&lpsiAaMkat petani pedesaan di
Kecamatan Singaparna I«INBQ QM@SJ& dari pemenuhan

kebutuhan sandang, pangan, perumahan, pendidikan dan kesehatan;
(2) upaya petani miskin pedesaar dalam meningkatkan kesejahteraan
keluarganya dilihat dari pemenuhan kebutuhan sandang, pangan,
perumahan, pendidikan dan kesehatan; dan (3) kendala-kendala yang
dihadapi oleh petani miskin pedesaan di Kecamatan Singaparna dalam
meningkatkan kesejahteraannya dilihat dari pemenuhan kebutuhan

sandang, pangan, perumahan, pendidikan dan kesehatan.
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Kemudian observasi dilakukan untuk mengetahui kondisi objektif
daerah penelitian yang dilakukan dengan cara pengamatan secara
langsung ke lokasi penelitian, yaitu Desa Cipakat dan Desa Cikunir.
Sedangkan wawancara maksudnya adalah pengumpulan data dengan
jalan mengadakan tanya jawab dengan tokoh-tokoh masyarakat, tokoh
agama, tokoh pemerintahan, dan tokéh petani guna memperkuat data

hasil angket. ~ ISLAM \
Adapun studi kepustaka

S

&

Z
g adalah pengumpulan data
Z

teoretis dengan cara menela literatur, terutama yang

UNIZERSIBA

rapa
>

berkaitan dengan topik penelitig
V)

pengumpulan data di la anlgin/denﬁd cafa memanfaatkan dokumen-
UNVERSITAS

dokumen resmi, yang berasall §LPe en|' nteh Kecamatan Singaparna,

Pemerintah Desa Cipakahﬁaﬁaeliwté gsla &mnir, terutama yang

berkaitan dengan kondisi objektif penelitian dan upaya pengentasan

L’AC’ gmenter maksudnya adalah

kemiskinan.

5. Analisis Data

Setelah data tersebut dikumpulkan, langkah berikutnya adalah
menganalisis data. Dalam analisis ini ada dua cara yang digunakan, yaitu
analisis data kualitatif dan analisis data kuantitatif, baik terhadap dat:

angket maupun hasil wawancara. Analisis data kualitatif diperoleh dar
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hasil wawancara, dan dilakukan dengan cara menginventarisir data,
mengklasifikasi data, membandingkan data, serta menyimpulkan data.
Adapun analisis data kuantitatif, menggunakan peridekatan tabel-tabel
frekuensi nonstatistik, dilakukan dengan cara membaca tabel-tabel,

kemudian melakukan uraian dan penafsiran.*

Guna mengukur dan menghitung hasil nilai jawaban angket (3, b,

¢) dengan bobot penilaian seba

Berkaitan de@NFWR@FrNsa” menjelaskan
sebagai berikut: ISLLAAM

Setiap instrumen mmm&j gukur data kualitatif

dan kuantitatif. nelitian iimu pendidikan akhir-

akhir ini banyak mengubah data kualitatif menjadi data kuantitatif

melalui simbol-simbol angka. Sebagai contoh, kualitas barang

yang termasuk paling baik diberi simbol angka 3, yang termasuk

kategori sedang/cukup diberi simbol angka 2, dan yang termasuk
jelek diberi simbol angka 1.

Berdasarkan patokan tersebut, maka nilai skor jawaban angket

tertinggi dalam setiap itemnya adalah 3 dan terendah adalah 1. Dengan

' Marzuki, Metodologi Riset, Cet. IV (Yogyakarta: BPFE-UII, 1986), hal. 87.
* Sudjana, Op. Cit., hal. 62.
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demikian variasi skor nilai jawaban bergerak dari tertinggi (3) sampai

terendah (1) mempunyai variasi kelas kategori sebesar:

= =0,66
3

Jadi, tingkat kategori jawaban yang diperoleh responden untuk

penilaian instrumen penelitian tentang: “Petani dan Kemiskinan (Upaya

Petani dalam Meningkatkan Kesejahteraan Keluarga di Kecamatan

s 2,34 — 3,00

bempay%ﬂjw%katkan kesejahteraan
LdladE= R SITAS

o 1,67 - 2,33: termaleSaLegAMp, yaitu petani miskin di
K‘!Mnomm sudah  berupaya

meningkatkan kesejahteraan keluarganya
walaupun belum maksimal.

termasuk kategori baik, yaitu petani miskin di
Kecamatan Singaparna sudah berupaya dengan
baik dalam  meningkatkan  kesejahteraan

keluarganya.
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Kemudian untuk menghitung setiap alternatif jawaban angket
digunakan rumus statistik yang berpedoman pada pendapat Sudjana®

sebagai berikut:

¥ -yl

ISLAM

X =rata-rata hitung
x, =nilai jawaban
f

g
0
. = frekuensinilai x, yang s¢ S
>
z

Rumus dan standar nilai k ut di atas juga digunakan

SIS

untuk mengetahui nilai keseluruhan hasil penelitian.

UNIVERSITAS
. _ ISLLAM
G. Sistematika Pembahasan
INDONESIA

Penulisan tesis yang berjudul: PETANI DAN KEMISKINAN
(Studi tentang Upaya Petani Miskin dalam Meningkatkan
Kesejahteraan Keluarga di Kecamatan Singaparna Kabupaten
Tasikmalaya), terdiri atas lima bab, yang masing-masing bab memiliki

keterkaitan yang erat satu sama lain.

* Sudjana, Ibid., hal. 62-63.
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Bab Pertama merupakan bab pendahuluan, yang di dalamnya

berisi pembahasan mengenai: latar belakang masalah, rumusan masalah,

tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, kerangka teori,
metodologi penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab kedua berisi penjelasan teoretis mengenai persepsi

masyarakat tentang kemiskinan dan kesejahteraan. Kemudian Bab ketiga

merupakan penjelasan kondisi Wah penelitian, yaitu Desa

\

Cipakat dan Desa Cikunir, mnya mencakup keadaan

geografis, kependudukan, pend pencaharian, keagamaan,

NIEERSEA S
s |
&;
NO

o E[E

Q
: o
L |visd

sosial-budaya, dan kesehatan. JLAC‘HJ @J
Hasil dan pembahasan énehtlan ‘yr ,Z\ berkaitan dengan

persoalan-persoalan penel;tuanlgeﬁala\ ARda bab keempat. Dalam
bab ini dibahas mengerlﬁﬁﬁmeélgil Kamatan Singaparna

mengenai kemiskinan dilihat dari pemenuhan kebutuhan sandang,
pangan, perumahan, pendidikan dan kesehatan, serta upaya petani
miskin pedesaan dalam meningkatkan kesejahteraan keluarganya dilihat
dari pemenuhan kebutuhan sandang, pangan, perumahan, pendidikan
dan kesehatan, dan kendala-kendala yang dihadapi oleh petani miskin

pedesaan di  Kecamatan  Singaparna  dalam  meningkatkan
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kesejahteraannya dilihat dari pemenuhan kebutuhan sandang, pangan,
perumahan, pendidikan dan kesehatan.

Tesis ini ditutup dengan penutup yang didalamnya berisi
kesimpulan dan saran. Kemudian, untuk melengkapi penulisan tesis ini

juga dicantumkan daftar pustaka dan lampiran-lampiran.

] VSSNOGN\J

—
17

ISLAM

S

é“' ¢[UNIVERSITA

UNIVERSITAS
ISLLAM
INDONESIA



BAB II

PERSEPSI MASYARAKAT TENTANG KESEJAHTERAAN

. Pengertian, Ciri-ciri dan Proses Terjadinya Persepsi
1. Pengertian Persepsi
Secara bahasa, kata persepsi berasal dari bahasa Inggris yaitu

perception yang berarti pandangan, pendapat, atau penjelasan. Menurut
/_ ISLAM /\
P% m@kna persepsi adalah proses

0
4ti dari kesimpulan yang
0n

TAS

Usman Effendi dan Juhaya S

penerimaan, penafsiran dan

%((

diperolehnya melalui alat dria.

E‘f UNI

SENIEY
Sarlito Wmm@w garpig Apgeps: merupakan

kemampuan untuk membeda‘g Eeﬂlmokkan, memfokuskan dan

sebagainya terhadap objM@NEtg'wng ditangkap melalui

alat dria dan diproyeksikan pada bagian-bagian tertentu di otak.

\

Berkenaan dengan pengertian persepsi, Jalaluddin Rakhmat’

mengatakan bahwa persepsi adalah pengalaman tentang objek, peristiwa

' Usman Effendi dan Juhaya S. Praja, Pengantar Psikologi, Cet | (Bandung:

Angkasa, 1993), hal. 112.

2 Sarlito Wirawan, Pengantar Umum Psikoiogi, Cet. | (Jakarta: Bulan Bintang, 1983),

hal. 39.

? Jalaluddin Rakhmat, Psikologi Komunikasi, Cet |V (Bandung: Remadja Rosda

Karya, 1994), hal. 51.

37
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atau hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan informasi dan
menafsirkan pesan. Dengan kata lain, persepsi menunjukkan pada suatu

pemberian makna yang ditangkap oleh indra.

Hal senada juga dikatakan oleh Slameto® bahwa persepsi adalah
proses yang menyangkut masuknya pesan atau informasi ke dalam otak
manusia. Dengan persepsi ini manusia terus menerus mengadakan

hubungan dengan lingkungannya me\ﬁhﬁé\%tjfznranya.
g
(_

V)
ézh a persepsi berkaitan erat

penglihatan, pendengaran atau 'pér ‘ J@}\ selalu memberikan makna

terhadap objek yarig) MWER@@A fAgkna inilah yang

kemudian menghasilkan  kbSanl__bd, A engalaman  baru, serta

pengetahuan baru yangl N@@Nﬁﬂiﬁk—m individu.  Oleh

karena itu setiap individu dalam kehidupannya selalu akan bersentuhan
dengan objek atau pengalaman yang akan menghasilkan suatu persepsi,
yaitu suatu proses akhir dari suatu pandangan yang pada akhimya akan
menyebabkan adanya perubahan pada individu karena adanya pengertian

baru yang dialaminya.

* Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya,Cet | (Jakarta:
Rieneka Cipta, 1987), hal. 104.
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Sedangkan  menurut Kartini Kartono® bahwa persepsi adalah
bentuk pengalaman yang belum disadari benar sehingga individu
bersangkutan belum mampu membedakan diri sendiri dengan objek yang
dihayatinya.

Dalam pengertian di atas menunjukkan bahwa persepsik

merupakan produk dari suatu kegiatan aktif atau respon atas stimulus

yang menyentuh alat-alat indrg sehingga menghasilkan suatu perasaan,

g
motivasi atau bahkan sikap-sika yanhg disadari ataupun tidak
 disadari.

Dari beberapa pengertian féfiseb(it>¢i atas tampaknya terdapat

perbedaan dalam me@MWER@WS( prinsip. Namun

dari perbedaan pengertian &dbut Aerdlapt kesamaan pemahaman

bahwa persepsi merupBRad_Suat) [Ndngafaniaf\ tentang  objek  atau

peristiwa sehingga menimbulkan kemampuan untuk membedakan,
mengelompokkan, memfokuskan, mengenang pengalaman dengan proses
pemberian makna terhadap objek sehingga meninggalkan kesan tentang

objek itu, baik disadari ataupun tidak disadari.

S Kartini Kartono, Pengantar Psikologi, Cet. | (Bandung: Mandar Maju, 1984), hal. 57.
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2. Ciri-ciri Persepsi
Persepsi yang terjadi pada seseorang terhadap sesuatu objek pada
hakikatnya memiliki perbedaan di antara individu yang satu dengan
lainnya. Hal ini mengandung arti bahwa persepsi yang dialami seseorang

memiliki ciri-ciri tertentu.

Menurut Slameto® minimal ada lima ciri-ciri dari persepsi, yaitu

sebagai berikut: 2
1. Persepsi itu bersifat relati CU)
2. Persepsi itu bersifat seleki 5
3. Persepsi mempunyai tata w
4. Persepsi itu dipengaruhi-oleRrfiarapan dan kesiapan
5. Persepsi seseorang at@gf &lor J}dapat jauh berbeda dengan

persepsi orang atau kelompok lain sekalipun situasinya sama.

Berdasarkan p&gm\{%a%lc‘lr 'p%?ta%a persepsi adalah
relatif. Yang dimaksud relatif di sini adalah bahwa persepsi seseorang
dapat berubah-ubah. Suatu kesan yang menetap pada diri seseorang
suatu saat akan berubah, terutama setelah individu itu memperoleh
informasi atau pesan-pesan yang baru tentang objek yang diamatinya.
Perubahan perseposi itu terjadi karena adanya perubahan struktur
kognitif. Atau dengan kata lain, persepsi itu terjadi karena individu selalu

belajar. Berkenaan dengan relativitas persepsi ini, maka dampak pertama

® Slameto, Op. Cit., hal. 105.
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dari suatu perubahan rangsangan akan dirasakan lebih daripada
rangsangan yang datang kemudian.

Ciri kedua persepsi adalah sifatnya relatif. Pesan atau informasi
merupakan suatu perangsang yang dapat mempengaruhi persepsi. Dari
sekian banyak perangsang yang datang, individu hanya memperhatikan

beberapa perangsang saja. Rangsangan yang diterima akan tergantung

dari apa yang dialami atau dipelaj menarik perhatiannya, dan
kearah mana persepsi itu mempu

i tatanan. Individu akan

Ra M@P atau kelompok-kelompok,
apalagi kalau rangsang GN n\/ﬁﬁgl gﬁi‘f’éma"g lengkap,

maka ia akan berusaha meleng ndiri,dalam, bentuk yang lebih jelas.
STKRA

Ciri keempat ada|amigfmgamhi oleh harapan

dan kesiapan. Harapan maupun kesiapan individu dalam menerima

Ciri ketiga adalah persep

UNMERSEAS

menerima rangsangan dalam be

rangsangan sangat menentukan dalam proses persepsi. Hal ini
mengandung arti rangsangan mana yang akan dipilih dan diterimanya.
Selanjutnya rangsangan dipilih dan diinterpretasikan dalam bentuk yang

dimengerti.
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Ciri kelima dari persepsi adalah bahwa persepsi seseorang atau
kelompok dapat jauh berbeda dengan persepsi orang atau kelompok lain,

sekalipun situasinya sama.

3. Proses Persepsi
Persepsi adalah suatu proses yang menyangkut maksuknya

stimulus (rangsangan) ke dala a melalui alat indra yang

kemudian membentuk kesan-k f-tanggapan  dan perasaan

senang atau tidak senang terhad ek. Hal ini sesuai dengan

pendapat Bimo Walgito’ bahwa %ﬁé"}%@hpakan suatu proses yang
didahului  oleh  pendindfgafl \ / Pefaibdred T allaldhy, suatu proses
diterimanya stimulus oleh indivil:lﬁla.elaQ\Menerima, yaitu alat dria.
Namun proses tersebut IMQQNEJ&IA Pada umumnya

stimulus tersebut dilanjutkan oleh syaraf ke otak sebagai pusat susunan

syaraf, dan seterusnya merupakan proses persepsi.

Adapun menurut Agus Sujanto8 bahwa proses persepsi melalui tuga
saat, yaitu sebagai berikut:

1. Saat alami (saat physis), yaitu saat indra kita menerima
perangsang dari luar.

’ Bimo Walgito, Pengantar Psikologi Umum,Cet. | (Yogyakarta: Offset, 1991), hal. 53.
8 Agus Sujanto, Psikologi Umum, Cet | (Jakarta: Bina Aksara, 1989), hal. 21.
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2. Saat jasmani (saat physiologis), vyaitu saat perangsang itu
diteruskan ke urat syaraf sensoris ke otak.
3. Saat rohani (saat psychis), yaitu saat sampainya perangsang itu
ke otak, kita menyadari perangsang itu dan bertindak.
Pendapat di atas mengandung arti bahwa persepsi itu mengalami
tiga proses, yaitu: penerimaan perangsang oleh alat indra, kemudian

diteruskan oleh syaraf sensoris ke otak, kemudian melahirkan tindakan

bersifat psikis.

Proses persepsi selanjutrty Zsebagaimana dikatakan oleh

<
i
(7]
()

Moenandar Soelaeman’ yaitu se na
2

‘. oleh indra terhadap

2. Interpretasi, yartu proses mengorgamsasrkan mformasi

sehingga Interpretasi
dlpengamhlwp\ém I m%ngaiaman masa
lalu, sistem nilai yangSdidnut,Mofivasi, kepribadian, kecerdasan,
dan sebagainya.

3. Interpretasi dd‘N@:@N@ﬁlgﬁpemahkan ke dalam
bentuk tingkah laku sebagai reaksi.

Untuk mengetahui terjadinya persepsi pada individu, kiranya dari

pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa bahwa proses terjadinya

persepsi pada dasamya karena adanya objek yang menimbulkan

stimulus, melalui alat dria (receptor) stimulus diterima. Kemudian oleh

stimulus itu dilanjutkan oleh syaraf sensoris ke otak. Di dalam otak

® Moenandar Soelaeman, lmu Sosial Dasar: Teori dan Konsep limu Sosial, Cet. |
(Bandung: Eresco, 1992), hal. 14.
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stimulus mengalami suatu proses pengorganisasian yang pada akhirnya
individu menyadari benar apa yang diterima oleh alat inderanya dalam
bentuk reaksi tingkah laku. Oleh karena itu bila persepsi individu
mengenai objek yang diterimanya itu baik, maka hasil proses
pengorganisasian dalam otak akan melahirkan reaksi tingkah laku atau
aktivitas yang positif terhadap objek yang diterimanya. Akan tetapi

sebaliknya, bila persepsi terhad jek itu tidak baik, maka hasil

pengorganisasian dalam otak ahirkan reaksi tingkah laku

atau aktivitas yang negatif terha

. Tinjauan tentang Kese]ahtem’mwwj
1. Pengertian Keséjgitead ER SITA S

Kesejahteraan merupal§|-vaM kemiskinan. Menurut
INDONESIA

Mubyarti,'® kesejahteraan diartikan sebagai perasaan hidup yang senang

diterimanya.

dan tenteram tidak kurang suatu apa pun dalam batas-batas yang
mungkin dicapai orang seorang.

Kesejahteraan yang dikehendaki adalah kesejahteraan yang
komprehensif, yaitu tidak hanya perasaan kesejahteraan materiil saja
akan tetapi juga mencakup unsur kejiwaan seperti rasa tenteram lahir

dan batin termasuk di dalamnya perasaan memperoleh keadilan dalam

X Mubyarto, Islam dan Kemiskinan, Cet. | (Bandung: Pustaka, 1988), hal. 1.
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kehidupan sehingga tidak ada yang patut menimbulkan rasa iri hati.
Sudah jelas, dalam hal terpenuhinya rasa keadilan ini orang harus benar-
benar terlepas dari kemiskinan yang menyiksa dan terlepas dari bahaya

kemiskinan yang mengancam.

Menurut Mubyarto dan kawan-kawan,'' unsur kehidupan yang

bebas, bahagia dan aman, mencakup komponen-komponen sebagai

berikut: P
Z

1. Mutu kehidupan fisik 8

2. Mata pencaharian 5

3. Individualitas dan ke basan ilih

4. Pengembangan diri d
5. Perkembangan sosial- @jﬂﬁ&jﬂl@]

Mutu kehidup@ M WEERJsl Tam Seningkatan mutu

kehidupan fisik yang meliputi| fafu_ligbkuhgdp fisik, pola konsumsi dan

pemenuhan kebutuhan [f&K [msfusiEN an Srebalaman dari gangguan-

gangguan luar lain yang bersifat fisik.

Mata pencaharian ditandai dengan semakin mudahnya penduduk,
dalam mendapatkan nafkah bagi dirinya dan keluarganya.  Adapun
individualitas dan kebebasan memilih ditandai dengan adanya kenaikan
dari bagian penduduk yang mampu menentukan sendiri hari deannya,

dan hari depan anak-anaknya dengan sekaligus ada kecenderungan

" Mubyarto, dkk., Nelayan dan Kemiskinan, Cet. | (Jakarta: Rajawali, 1984), hal. 8.
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makin berkurangnyha konflik kepentingan antarindividu. Dalam hal ini
termasuk semakin besarnya peranan wanita dan anak-anak dalam
peningkatan mutu kehidupan sehari-hari.

Pengembangan diri ditandai dengan adanya peningkatan dalam
jumlah orang yang makin menyadari peranan lingkungannya, makin
mengetahui bagaimana menambah keterampilannya, hak-haknya, dan

kesempatan-kesempatannya, dan—dalany; kesadarannya atas kewajiban-

S
\

kewajiban sosial dan tanggung ja

Kemudian perkembangan

UNI&lEngA

Z
0
0
Z
pdlitik ditandai dengan adanya
>

pertambahan dalam jumiah ora%@ in mampu ikut serta secara

aktif dalam pengambilan Wlﬁng\i ‘OIQ' A gb mereka.
Berhubung dengan adarg E% Msur di atas, maka dapat

disimpulkan bahwa pemWUNE gtiﬂ hanya menyangkut

satu atau lebih faktor-faktor tertentu, akan tetapi merupakan akibat dari
bekerjanya semua faktor sekaligus, yaitu kebijaksanaan dan program
pemerintah, struktur ekonomi dan sosial, keadaan sumberdaya regional,
perkembangan politik dan sejarah. Dalam hubungan ini pemerintah
dengan kebijaksanaan dan program-programnnya memegang kunci dan
peranan sangat menentukan, suatu peranan yang membutuhkan tingkat

campur tangan yang tepat atau optimum, tidak kurang dan tidak lebih.
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Dengan demikian, yang dimaksud dengan kesejahteraan di sini
adalah suatu keadaan perasaan hidup yang senang dan tenteram
berkecukupan dalam batas-batas yang mungkin dicapai seseorang secara
individu. Dalam arti lain, orang yang hidup sejahtera tentunya adalah
orang yang tercukupi sandang pangannya, pakaian dan rumah ada
sekadarnya, yang bisa membuat orang kerasan tinggal di rumah,
kesehatan terpelihara, dan dapat bersekolah atau
memperoleh pendidikan yang d

Tentu saja bagi orang

h perasaan bahwa ia tidak

yang sudah dewasa, perasaan f
y4

akan hidup terlantar di hari tua,, UJ c »fena itu kesejahteraan juga
ST

mencakup unsur ke]UN r{t} Eﬁg ;rlahlr gn batin, termasuk
di dalamnya perasaan mempfgetk%:Malam kehidupan, sehingga

bk aca yarg ek e QPSS | A

2. Indikator-indikator Kesejahteraan

Berdasarkan pengertian kesejahteraan sebagaimana tersebut di
atas, maka dalam kesejahteraan terdapat beberapa indikator dasar yang
menandai seseorang hidup sejahtera. Sebagaimana telah dikatakan oleh
Muyarto terdahulu, bahwa indikator kesejahteraan itu minimal ada lima

macam, yaitu: mutu kehidupan fisik, mata pencaharian, individualitas dan
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kebebasan memilih, pengembangan diri, dan perkembangan sosial
politik.

Indikator pertama kesejahteraan adalah mutu kehidupan fisik.
Mutu kehidupan fisik ditandai oleh adanya peningkatan mutu kehiudpan
fisik yang meliputi mutu lingkungan fisik, pola konsumsi dan pemenuhan

kebutuhan fisik manusia, dan rasa aman dari gangguan-gangguan luar

lain yang bersifat fisik.
Z
Indikator kedua adalah ‘ arian. Mata pencaharian
ucg
ditandai dengan semakin mu pefduduk dalam mendapatkan
>

nafkah bagi dirinya dan keluarga@fa Iy

Indikator keﬁgUﬁF{y%ﬁaﬁﬁ{‘zﬁ?n memilih. Hal

itu ditandai dengan adanya kig:rlc}& k%'an penduduk yang mampu

rnenentukan  sendiri he'NB@NE selriAlepan anak-anaknya,

dengan sekaligus ada kecenderungan makin berkurangnya konflik
kepentingan antarindividu. Dalam hal ini termasuk semakin besarnya
peranan wanita dan anak-anak dalam peningkatan mutu kehiudpan
sehari-hari.

Indikator keempat kesejahteraan adalah pengembangan diri.
Pengembangan diri ditandai dengan adanya peningkatan dalam jumlah

orang yang makin menyadari peranan lingkungannya, makin mengetahui
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bagaimana menambah keterampilannya, hak-haknya dan kesempatan-
kesempatannya, dan dalam kesadarannya atas kewajiban-kewajiban
sosoial dan tanggung jawabnya.

Indikator terakhir kesejahteraan yaitu perkembangan sosial politik.
Perkembangan sosoial politik ditandai dengan adanya pertambahan
dalam jumlah orang yang semakin mampu ikut serta secara aktif dalam

pengambilan keputusan yang m ib mereka.

ajaran Islam, tedeb()ww Agenan karakteristik

syariat Islam itu sendiri. L]grl_kw ,i\n)\pemlklran tentang syariat

Islam senantiasa berkait W%Mfﬂa

Dalam pandangan syariat Islam, manusia adalah khalifah Allah
yang diberi tak/if (tanggung jawab) oleh Allah untuk mengelola potensi-
potensi alam untuk kehidupannya. Syariat Islam telah mengajarkan,
mengarahkan dan membimbing manusia untuk menjadi makhluk
mukallaf,  Untuk itu manusia diberikan segala fasilitas hidup terhormat
yang dibutuhkannya dalam rangka mengemban amanah yang

dipercayakan kepadanya. Bumi dan angkasa rasa mendukungnya penuh
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dengan benda dan energi yang merupakan bahan-bahan siap olah.
Kepadanya juga diberikan prasarana dan sarana yang memungkinkan
manusia melakukan pengolahan atas bahan-bahan tersebut. Prasarana
yang terpenting di antaranya adalah nafsu yang merupakan sumber daya
penggerak bagi kehidupan manusia. Di samping nafsu, manusia juga

diberikan potensi akal yang merupakan sumber pengendali, dan agama

Q'

-

yang merupakan daya pe petunjuk jalan dalam

mengarungi lautan kehidupan i

Z
m, shhanusia telah diberikan tak/if

>
yang jelas, yang di dalamnya rg%tm%wh gerak perbuatan manusia

apabila sumber dayWEﬂlglim'a &kg sudah berfungsi

penuh. Dengan adanya Ilgﬁk AaMewajiban—kewajiban serta

tanggung jawab yang mfP@@NESr‘aAﬁmbullah syariat atau

hukum. Syariat ini bertujuan untuk menata dan mengatur segala hak

Jadi, dalam pandangan

dan kewajiban serta tanggung jawab manusia itu sendiri demi
kemaslahatan hidupnya.

Dengan demikian syariat Islam sangat berkaitan erat dengan upaya
untuk menciptakan kemaslahatan hidup manusia. Demikianlah dalam

bidang kegiatan ekonomi, jaminan kesejahteraan yang mengandung
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jaminan perilaku adil dan jaminan untuk lepas dari ancaman kemiskinan
dan pengangguran adalah sangat diperhatikan oleh Islam.

Agama Islam menempatkan masalah keadilan pada urutan

tertinggi. Sebab menurut Prijono Tjiptoherijanto,* prinsip mendasar dari
ekonomi Islam menekankan kehendak untuk mengurangi konsumsi

pribadi, mengurangi simpanan dan tabungan pribadi serta menambah

pengeluaran di jalan Allah. Se i'élkoﬂbﬁwiz alam Islam ditekankan pada
<
£ 1} O
. . =
prinsip tauhid dan eprsaudaraan @ v %
>
Berdasarkan kenyataan |, tyjan flgsrpenting dari ajaran Islam

dalam kaitannya dengan huﬁﬁﬂ]ﬁﬁﬂd@f‘sﬁj adalah mengarah kepada

kesejahteraan manu@Mf\)ﬂE FQ@pqlaAkgsep kesejahteraan

ini telah dipelopori oleh Nabj MuhamfladA\SAW dalam mengembangkan

misi beliau untuk merﬂﬁﬂ'@@m&b@agi seluruh manusia,

dengan mengerjakan hal-hal yang diridhai-Nya.

Konsep kesejahteraan dalam syariat Islam selalu dihubungkan
dengan  penanggulangan  kesulitan, menumbuhkan kemakmuran,
membentuk iklim yang penuh dengan cinta kasih dan perhatian,
menjamin tidak akan terdapat korupsi, kelaparan, ketakutan dan

gangguan mental. Jadi, merupakan tugas pemimpinm atau kelompok

2 Prijono Tjiptoherijanto, “Moral Pembangunan dalam Sistem Ekonomi Islam”,
dalam Mubyarto, dkk., Islam dan Kemiskinan, Cet. | (Bandung: Pustaka, 1988), hal. 12.
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yang memerintah ummat untuk menumbuhkan keadaan-keadaan
tersebut bila kesejahteraan yang merupakan tujuan akhir sistem ekonomi
Islam.

Bagi Islam, kesejahteraan yang hakiki mencakup dua hal, yaitu
sebagai berikut:

1. Realisasi sepenuhnya atas nilai-nilali Islam di dalam setiap
individu muslim maupun di dalam masyarakat secara

keseluruhan.  ISLAM \
2. Kecukupan seluruh K utu“ d

Untuk mencapai tujuan a Islam telah mempunyai sistem

Thss

ar bagi kehidupan seluruh
anggota masyarakat.*

aNnoagh

: URIVERSI
vas

ekonomi yang diharapkan ”jﬁg%ﬁ‘m%}nbawa manusia kepada

kesejahteraan, yaitinM\g(EnFR&TA fRémegang peranan
penting dalam hubunganny{SelmaAMagian pendapatan dalam

masyarakat yang mellhtDQNlEd&lésial, yang memang

ditumbuhkan dalam masyarakat Islam. Sebagai salah satu alat untuk
pemerataan pandapatan, yang diberikan zakat adalah sebagian dari rizki
dan merupakan harta yang dicintainya. Dengan mengeluarkan zakat
dan sedekah, maka Allah menjamin wajib zakat tersebut tidak akan
menjadi miskin. Karena pada dasarnya hanya Allah lah pemberi rizki

yang sesungguhnya.

'3 Mubyarto, Op. Cit., hal. 15.
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Harta benda yang dianugerahkan Tuhan kepada manusia adalah

cobaan kepada mereka (Q.S. Al-An‘am:165). Apakah mereka

meiaksanakan fungsi sosial dari harta tersebut atau tidaknya tergantung

kepada kemauannya (Q.S. Al-Hadid:7). Dengan demikian Islam tidak
membenarkan adanya harta benda yang tidak dimanfaatkan.

Mengingat harta benda berfungsi sisial, maka harta tersebut tidak

dibenarkan untuk dimiliki orapg=orangyang dapat menyia-nyiakannya

(Q.S. An-Nisa:5). Dari sini d yWwa walaupun masing-masing
pribadi, baik pria maupun

usahanya, namun hal terse%ﬂj%zﬂjwh mengakibatkan kerugian

UNIVERSITAS
Islam juga menggarisblagtli_bﬂ?\xmtuhamkebutuhan pokok
manusia tidak boleh dIN@bNESTﬁ\EMU satu kelompok.

Oleh karena itu setiap orang diharuskan bekerja. Hal ini sesuai dengan

kepada pihak lain.

firman Allah SWT:

Yo sEte X et e eses el es P T 2 . B2 2
AN ST A e Daladly o VI el S el clasibl

() + ey (Ol (SIS
"Apabila telah ditunaikan sembahyang, maka bertebaranlah kamu di
muka bumi, dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak

supaya kamu beruntung”*?

' Q.S. Al-Jum’ah (62):10.
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Namun, harus digarisbawahi bahwa hal tersebut terikat dengan

nilai-nilai moral agama dan pengabdian dalam hidup bermasyarakat.

Karenanya, setiap individu dan setiap masyarakat harus berusaha untuk

menanggulangi problem-problem, baik yang bersifat kolektif maupun
perorangan. Dari sinilah maka diwajibkan zakat, sedekah, dan infaq.

Jadi dengan demikian kesejahteraan dalam pandangan Islam

adalah kehidupan ideal yang menuhan kebutuhan fisik

material manusia dan kebutu ya| secara ekonomis, dengan

tetap mengarah pada pencapai kea@i n. Apabila kebutuhan-

kebutuhan tersebut tidak te%ﬂy%m& orang tersebut termasuk
s i (YRS RS mereren
pemerataan pendapatan antPS ww Mng satu dengan lainnya.

Pemerataan itu bisa diW@WE@Mgai salah satu sistem

ekonomi Islam yang dapat mensejahterakan.



BAB III

GAMBARAN UMUM DAERAH PENELITIAN

A. Geografi dan Kependuduk

Kecamatan Singaparna, Kabupaten Tasikmalaya, terletak pada
dataran yang subur, yang luasnya 8.882,893 hektar, dan berpenduduk

sebanyak 122.030 orang. Mata pencaharian utama adalah bertani dengan

mengusahakan tanaman padi dan ﬁalw% jai tanaman pokok.’

0
19
Mengingat hampir selurui’
z

uknya beragama Islam dengan
ditunjang oleh banyaknya po

UL . >
mempunyai banyak alim ulama vyang cukup berpengaruh sebagai

. UNIVERSITAS
pimpinan masyarakat dan te g apat Rexggaiang kesatuan rakyat
| A

setempat untuk pembangiﬁb%!s_ﬁlgagﬁxi\a II para alim ulama

yang sudah sejak lama merupakan tokoh masyarakat, aktif menjalankan

en, maka kecamatan ini

peranan sebagai pembina dan penggerak masyarakat dengan cara
mengkoordinasi dan mengatur pengajian-pengajian di tiap-tiap majelis
ta'lim, yang melibatkan segenap unsur masyarakat setempat baik organg
tua, pemuda, anak-anak, pria maupun wanita. Kegiatan seperti ini tidak

saja dilakukan di bidang keagamaan, tetapi juga di bidang-bidang

' Tasikmalaya dalam Angka 2001. Tasikmalaya: BPS dan BAPPEDA Kabupaten

Tasikmalaya.

55
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kehidupan lainnya, sehingga dengan demikian kelihatan para warga
kecamatan benar-benar berpartisipasi dalam kehidupan masyarakat.
Kebiasaan ini tetap berlangsung sampai kurun pembangunan dewasa ini
dan inilah pula yang telah mendorong rasa kesatuan para warga
masyarakat dalam setiap kegiatan bagi kepentingan bersama yang pada
gilirannya mengokohkan sikap kerjasama yang kompak antara pimpinan

kecamatan (Muspika: Camat, Ka@@mrl/nnil, KUA), para alim ulama
7

g
dan masyarakat. Keberhasiia'ﬁ rgtka Kecamatan Singapama
o Z
L
membangkitkan swadaya mas:zarak da@m menghadapi masalah-
=) >

masalah pembangunan merupa@iﬂj&é’@f:@jkonkret dari suatu model

pembangunan yang @\Nf@é&)ﬁgfarﬁsgh rakyat kecil di

tingkat paling bawah, vyaitu malﬁrrﬁwwj}\pedesaan, misalnya dalam
hal pembangunan sarana”l@‘@NEl@’ ecamatan Singaparna,
yang biayanya swadaya murni masyarakat sSetempat, dengan
memanfaatkan potensi ulama untuk menggerakkannya.

Adalah menarik sekali untuk diungkapkan semangat gotong-royong
masyarakat Kecamatan Singaparna, terutama karena motivasi yang
digunakan adalah nilai-nilai budaya, vyaitu dengan cara mengajak
masyarakat mengenal masalah sekitar mereka yang sedang dihadapi serta

membantu mereka mengorganisasi dirinya sendiri guna mencari
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pemecahan yang sesuai dengan kemampuan dan situasi setempat. Hal
ini mendorong rasa tanggung jawab para warga masyarakat terhadap
kesejahteraan  daerahnya. Tampaknya pimpinan masyarakat di
kecamatan ini secara cermat, berdasarkan etika, moral dan ajaran agama,
mampu memberi interpretasi, membimbing, menunjukkan teladan secara

konkret terhadap berbagai persoalan nyata dan aktual yang dihadapi

masyarakat.

STAS

Kecamatan Singapama be inggian + 356 meter dari

er sebelah Timur Kota

UNIVER

permukaan laut, dan berjara

Tasikmalaya. Kecamatan ini ding}@berapa wilayah kecamatan,

yaitu kecamatan Leuvi@N"Wﬁglecﬂag Mangkubumi di

sebelah Barat, Kecamatan Incligrlg_%%‘h Utara, dan Kecamatan
Kawalu di sebelah Selatan|N@r@NE Sqiﬁari 22 desa ini dapat
dicapai melalui jalur kencaraan umum jurusan Tasikmalaya-Singaparna,
Tasikmalaya-Bandung lewat Singaparna-Garut, dan angkutan Kkota
Tasikmalaya-Singaparna.

Keadaan Topografi kecamatan ini cukup baik, karena sebagian
besar wilayahnya merupakan daratan, dan tanahnya terdiri dari jenis
lotosal yang baik untuk persawahan, tegalan dan pertanian pada

umumnya dengan produktivitas sedang sampai tinggi. Tingkat curah
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hujan rata-rata per tahun di sini antara 2000-3000 mili meter. Di samping
itu, wilayah kecamatan ini dilewati sungai yang telah dimanfaatkan secara
baik untuk pengairan (teknis), terutama untuk pertanian dan perikanan.

Luas wilayah Kecamatan Singaparna adalah 8.882,893 hektar

dengan rincian penggunaan tanah sebagai berikut:

Tabel 1
Penggunaan Tanah di Wilayah Kecamatan Singaparmna
([ Tabun 2007\
< Z
No Penggunaan T aﬁal& 0 Luas (Hektar)
1 | Perumahan if z 1.245,306
2 | Persawahan = ) 2.207,354
3 | Ladang/Tegalan > I\ > 3.248,471
4 | Hutan Sy 1.300,585
5 | Danau/Kolam 36,828
6 Alang-alang/PacemWy 1 130,137
7 | Lain-lain ERSITAS 714,215
T wm S| A AA 8.882,893

Sumber: Monografi Kantor IK\ei:amatan ‘.Sil\r\‘g%aFnéi Juni 2001

Kemudian, berdalsarkan data kepe%ud@n per Juni 2001,
penduduk Kecamatan Singapama seluruhnnya berjumiah 122.030 orang
terdiri atas laki-laki sebanyak 59.970 orang dan perempuan 62.060
orang. Dibanding dengan luas kecamatan (8.882,893 ha), kecamatan ini
dapat diklasifikasikan sebagai wilayah yang berpenduduk jarang, yaitu:
122.030 orang : 8.882,893 ha = 13,74 orang/ha, dan rata-rata

pertambahan penduduk tiap tahunnya sebesar 0,08%.
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Rincian penduduk berdasarkan kelompok umur tercermin dalam

tabel 2 berikut:
Tabel 2
Keadaan Penduduk Kecamatan Singaparna
Tahun 2001
Umur Jumlah | Persentase (%)
0 - 6 23.309 ' 21,56
7 - 15 20.809 ! 17,05
16 - 18 7.167 | 5,87
19 - 24 (71806 M N 5,82
25 - 55 (<_66. % ; 37,99
56 - 79 vl o 11,62
80 tahun ke atas G z 0,08
Jumiah 422. n| | 100,00
Sumber: Monografi Kantor Kecafatan Singaparna, Juni 2001
SANEDIEY

Adapun pembagian jumlah penduduk Kecamatan Singaparna

berdasarkan wilayah p eg!lné(alﬁs%é !J;[I@s
ISL oM

sumigfd Ok e e singaparma
Berdasarkan Wilayah Pedesaan
Tahun 2001
No Desa Jumiah KK Jumlah Penduduk
Laki-laki Perempuan

1) 2) (3) (4) (5)

1 | Singapama 1933 3603 3686

2 | Singasari 1588 3005 3147

3 | Cikunten 1166 2145 2096

4 | Sukaherang 995 1841 2007

5 | Sukamulya 1037 1707 1819

6 | Sukaasih 1103 1752 1930
7 | Cipakat 1457 - 3874 - 3855

8 | Cintaraja 2000 4122 4122

9 | Cikunir 1862 3500 3258
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(1) (2) (3) 4) (5)
10 | Cikadongdong 935 2199 2258
11 | Sukarame 1959 3412 3748
12 | Sukamenak 1776 3852 3715
13 | Wargakerta 1049 2610 2761
14 | Sukarapih 1165 2231 2415
15 | Sukakarsa 1258 2550 2594
16 | Padasuka 1086 2019 1915
17 | Mangunreja 2026 3677 3967
18 | Margajaya 1367 2711 2831
19 | Sukasukur 1396 2625 2699
20 | Saebu 1231 2191 2233
21 | Sukaluyu [, 1212M 1\ 2008 2071
| 22 | Pasirsalam <16 ] 2641 2570 |
Sumber: Monografi Kanto;r@( ncGingaparna, Juni 2001
i i
Z w
B. Kondisi Sosial Ekonomi dan Pendidikan
%ﬂl&fﬂl@l

Kecamatan Singaparna yang merupakan tempat pemukiman dan

tanah pertanian seggm Y%%LT@ %hulu merupakan
ISLLAM

daerah atau areal hutan pegunungan N(m Gunung Galunggung.

Jalan-jalan kecamatan walaupun belum seﬁjh desa diberi aspal,
tetapi cukup terpelihara, sudah dapat dilintasi kendaraan umum, begitu
pula kondisi pengairannya sangat baik dan terawat, karena disadari
bahwa pengairan memegang peranan penting bagi pertanian dan
perikanan masyarakat setempat.

Bahkan jalan protokol Singaparna merupakan daerah lintasan
kendaraan bus antarkota dan antarpropinsi, terutama jurusan Banjar-

Jakarta lewat Garut, atau sebaliknya.
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Kebanyakan penduduknya adalah orang-orang Priangan yang pada

umumnya sudah sejak lama dan turun-temurun menetap dan bermukim

menjadi kelompok besar. Karena itu dialek Sunda Priangan digunakan
dalam percakapan sehari-hari.

Agama Islam yang dianut oleh hampir seluruh penduduk sangat

mendalam  pengaruhnya terhadap perikehidupan  masyarakatnya,

sehingga corak tradisi budaya ﬂaymta@elakangi ajaran agama ini
7)) -
Z
paling menonjol dirasakan dalam g@egdsyarakatan mereka.
18 Z

Berkenaan dengan itu &aia

ai peranan penting sebagai
B REEYe! perenan perting sebag

pemimpin informal, d@ ﬁw%'g?g Kgdengar. Muspioka

kecamatan telah berhasil Tg ina'w”awarakatnya. Dengan

menanamkan pengerﬁaqmmgrg'ﬂ&ajaran agama Islam

melalui pengajian-pengajian yang diadakan secara rutin telah membuat

sahid| pembangunan kecamatan

etrnyata para alim ulama sete

pergaulan masyarakatnya dalam suasana tenang dan tenteram, sehingga
dapat mencurahkan cukup perhatian kepada usaha pertanian dan
perikanan sebagai mata pencaharian utama sebagian besar
penduduknya. Penduduk yang ebragama Kristen ada tujuh orang dan
Katolik sebanyak empat orang. Tidak ada warga negara asing di daerah

tersebut.
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Sebagaimana lazimnya di tiap-tiap kecamatan, Kecamatan
Singaparna juga mempunyai sebuah balai pertemuan kecamatan tempat
rapat-rapat kecamatan diadakan, dan juga sekaligus sebagai kantor
Camat. Letaknya yang strategis dikelilingi permukiman dan pusat lalu
lintas umum serta pasar, menjadikan sekitar tempat tersebut sebagai

pusat berbagai kegiatan sosial ekonomi masyarakat kecamatan ini, dan

juga untuk keperluan pelayanan(arrpggm@gi\petugas-petugas resmi yang

S
\

e
‘:V@No%m

sewaktu-waktu bertugas di tersebut. Pengurusan

administrasi kecamatan walaup madai hasilnya, mengingat

NEJERSITA
x

keterbatasan tenaga pelaksan ¢ bertahap dengan adanya

sistem registrasi yﬂ ﬁi\d?éﬁngri ‘lglf& gmerintah sangat

membantu memudahkan mla%ﬂ%dﬂex\ pembuatan data, catatan

keuangan dan laporan.  INSMYONE SIA

Di Kecamatan Singaparna terdapat 126 buah masjid, 238 buah

langgar/mushalla, dan beberapa fasilitas pendidikan seperti: 11 buah
TKA/TPA, 72 buah SD, 27 buah SLTP, 12 buah SLTA, 60 buah pesantren,
dan tiga buah Perguruan Tinggi yaitu Sekolah Tinggi Iimu Ekonomi
(STIE) Cipasung, Sekolah Tinggi Teknologi Cipasung (STTC), dan Institut

Agama Islam Cipasung (IAIC).
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Adapun tingkat pendidikan penduduk Kecamatan Singapama

secara umum adalah sebagaimana terlihat pada tabel 4 berikut:

Tabel 4
Keadaan Tingkat Pendidikan Penduduk Kecamatan Singaparna
Tahun 2001
No Tingkat Pendidikan Jumlah (orang)
1 | Buta huruf ; - |
2 | Tidak tamat SD 9.271
3| Tamat SD/sederajat o h28045
4 | Tamat SLTP ISLAM 34.065
5 | Tamat SLTA Umum b Z 5.532
6 | Tamat SLTA Kejuruan |, gj 5.774
7 | Tamat Pondok Pesantren | z 5.018
8 | Sarjana Muda = III " 1.021
9 | Sarjana ElF/\W 1.173
10 | Belum Sekolah A1 32.131
z Jumlagh 122.030

Sumber: Monoﬂwmgmﬂguni 2001

Kelihatannya ~ penduduk| gEn'mnMngaparna belum banyak

berorientasi untuk melanj§itit k€ GeMatig—peniqikan lebih tinggi setelah

tamat dari Sekolah Dasar. Umumnya orang tua lebih senang anaknya
bekerja setelah lulus SD daripada melanjutkan ke jenjang pendidikan
lebih tinggi. Kecilnya animo masyarakat memasuki sekolah membawa
pengaruh lebih jauh terhadap kurangnya kecerdasan anak, masalah gizi,
serta keterbelakangan. Di antara sebab-sebab minimnya masyarakat
menyekolahkan anaknya ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi adalah

karena keterbatasan kemampuan pembiayaan, dipergunakannya tenaga
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kanak-kanak sebagai modal pertanian/perikanan, di samping kurangnya

kesadaran tentang pentingnya pendidikan yang lebih tinggi.

Kecamatan Singaparna.

Berdagang merupakan mata pencaharian utama penduduk di

Keadaan ini dirasakan tidak saja sebagai

kejadian alamiah, tetapi juga merupakan proses sosial dan ekonomi yang

tidak jarang bersangkut-paut dengan masalah adat dan kepercayaan.

7)) -
g Z
sebagai berikut: E ¢ v
7 ) O
> < i
Struktur Pekerjaan Rendugluk Kecamatan Singaparna
No Pekerjaan . Persentase (%)
1 | Petani U d < 2821 _J
2 | Peternak 11 381 10,83 |
3 | Pedagang [ de 1071 35,45 |
4 | Menyewakan Rumah] 0,39 |
5 |PNS o 131 13,23
6 | TNI/Polri 79 0,25 |
7 | Buruh Pabrik/Industri 871 2,79 |
8 | Buruh Tani 1.776 5,69
9 | Buruh Bangunan 658 2,11
10 | Pengrajin 122 0,39
11 | Pengusaha/Pemilik Industri 102 0,33
12 | Penjahit 108 0,35
3 Jumiah 31.229 100,00

Kecamatan

Sumber: Monografi Kantor Kecamatan Singaparna, Juni 2001

Data Tabel 5 di atas menunjukkan bahwa kebanyakan penduduk

Singaparna

bermatapencaharian

sebagai

pedagang
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(34,45%). Adapun mereka yang bekerja di sektor pertanian atau

sebagai petani sebanyak 28,21% dan sebagai bufuh tani sebanyak
5,69%.

Penduduk usia angkatan kerja sebanyak 79.829 orang, sedangkan

yang bekerja hanya 31.229 orang. Dengan demikian penduduk angkatan

kerja yang dapat terserap adalah 48.600 orang atau sekitar 39,12%.

Jumiah penduduk yang miskin nyak 15.940 orang atau

atan Singaparma (122.030

ga atau 5,74% dari 31.413
kepala keluarga. %ﬂ’&fﬁﬂj@’

Kecamatan Sinﬂa)nmi\?gﬁiswig?@h timurnya oleh jalan
A

propinsi yang menampung arL'gHtK mm:an umum cukup padat,

menghubungkan Jakartaﬂaqw@NEgT\Ng-Tasikmalaya lewat

Singaparna, dan Garut-Tasik. Di samping itu terdapat terminal regional

Singaparna yang menghubungkan kota kecamatan tersebut dengan
wilayah kecamatan lainnya.

Mungkin karena hubungan yang jauh dengan ibukota kabupaten
dan pertimbangan kebutuhan harian penduduk, maka Kecamatan
Singaparna memiliki pasar yang memadai, kendatipun statusnya adalah

pasar kecamatan. Namun di sekitar pasar tersebut didukung pula oleh
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perkantoran dan perbankan. Hal ini menyebabkan mobilisasi massa dan
arus uang yang beredar cukup besar yang diperkirakan hampir 1 milyar
dalam setiap harinya.

Komoditas ekonomi yang berkembang dan menjadi ciri khas
Kecamatan Singaparna adalah perikanan, padi, palawija, kacang-
kacangan, sayuran, buah-buahan, dén kelapa. Berdasarkan kegiatan
ekonomi dan pembanguna atan  Singapama telah
diklasifikasikan sebagai kecan

, Yyaitu suatu kecamatan

dengan tingkat output antara mpai dengan Rp 200 juta

pertahun. Kategori ini menun rata-rata income perkapita

penduduk berkisar antara {/30 000 §mpai §000 per tahun

dengan perhitungan mata uarIgTi K mSenkat sekitar 8.500 (Juni
2001).
: INDONESIA

C. Kesehatan dan Keluarga Berencana

Dalam bidang kesehatan, pengelolaannya dilakukan oleh Pusat
Kesehatan Masyarakat (Puskesmas) Kecamatan Singaparna. Namun, di
daerah tersebut juga terdapat lima orang dokter, 24 orang bidan,
delapan orang mantri kesehatan, dan lima orang dukun beranak.

Penyakit yang cukup banyak diderita oleh penduduk Kecamatan

Singapama umumnya adalah lumpuh, malaria, yang pananggulangannya
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ditangani oleh Puskesmas setempat dan Rumah Sakit Umum Tasikmalaya
serta rumah sakit-rumah sakit swasta lainnya. Keadaan kesehatan pada
umumnya cukup baik, sedangkan hambatan utamanya adalah
pengadaan air bersih (air PAM) yang belum merata.

Dalam bidang Keluarga Berencana, tercatat jumlah peserta 43.300
orang. Dari jumlah tersebut 7000 6rang menggunakan IUD, kondom
Sedikitnya masyarakat
disebabkan karena alasan

menggunakan kontrasepsi IUD

agama/syariat Islam semata adapya akibat samping dari

penggunaan kedua macam ,&k:go tersebut. Meskipun

demilian, program Li)(il\uﬁ?/ Eﬁagl ﬁi%t\ §katakan berhasil

berdasrkan rata-rata jumiah Igli_dl mtan Singaparna di bawah

lima orang anak tiap kelufrljD ONESIA

D. Agama dan Kebudayaan

Adapun tentang kegiatan kebudayaan, perlu dijelaskan mengenai
pengertian kebudayaan dalam tulisan ini dibatasi pada pengertian
kesenian dan olahraga yang sebagian besar dilakukan pemuda pemudi
untuk mengisi waktu luangnya. Bentuk kesenian yang berkembang

adalah kesenian yang mendapat pengaruh dari penghayatan mereka
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terhadap ajaran Islam yang dipeluknya. Sedangkan kesenian yang
dipengaruhi atau bersumber dari kebudayaan suku bangsanya (dalam hal
ini suku Sunda yang merupakan 99% penduduk Kecamatan Singaparna)
tidak terlihat kehadiran dan perkembangannya. Bentuk-bentuk kesenian
yang dipengaruhi oleh penghayatan mereka terhadap ajaran Islam yang
dipeluknya diantaranya adalah sebagai berikut:

1. Debaan/Barjanji, yang dllammebagmn besar masyarakat

Kecamatan Singapama yanc§c dD.’Z desa, yang dilaksanakan

pada setiap malam Jum’at, lingkungan pesantren-pesantren

ataupun majelis ta'lim dan m Sl

2. Manakiban atau pemNei l‘gaﬁs gekh Abdul_Qadir Zaelani yang
V ITA

dilakukan oleh kelompoklgﬁrﬁ Axtentu (Penganut Tharigat

Nagsabdhiyah) setiapl WNES? ﬁkukan oleh kalangan

penganut tharigat tersebut di Desa Cipakat.

, aHa

Selain kegiatan keagamaan, kegiatan lainnya yang berkembang
adalah olahraga yang meliputi: sepakbola sebanyak tiga kiub, volley ball
delapan klub, bulutangkis 12 klub, dan tenis meja satu klub.

Kegiatan sosial lainnya yang dikoordinasi oleh Pemerintah

Kecamatan Singaparna dan kepala-kepala desa di antaranya adalah: PKK,
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Pramuka, UKS (Usaha Kesehatan Sekolah), Hansip, dan pengajian
mingguan.

Kemudian dalam  kehidupan keagamaan, berdasarkan catatan

yang ada di Kantor Kecamatan Singaparna, bahwa agama Islam menjadi

agama yang dipeluk oleh hampir seluruh warga masyarakat. Selain Islam

hanya ada penganut Protestan sebanyak tujuh orang, dan Katolik empat

Ol‘ang. f ISLAM \

7)) s
Z

Keberadaan agama Islam gl &t@' Singaparna tidak diketahui
o Z

secara pasti asal mulanya. Naﬁ;un dasgrkan keterangan para ulama
>

setempat, perkembangan Islam di.; Singaparna tidak lepas dari
ot perkembongan tam df iy s ;

perjuangan pahlaw% I\nfleEﬁ szlepf,l Alvgofa (almarhum

almaghfurlah) yang berkedudrgllﬂ &Wn Sukamanah. Bersama
ulama lainnya seperti K.TN@{’NE:sfﬁghfunah) di Cipasung
yang mendirikan Pesantren Cipasung.

Organisasi keagamaan utama yang diikuti oleh hampir seluruh
penduduk Kecamatan Singaparna adalah Jamfyyah Nahdlatul 'Ulama
(NU), dan menyalurkan aspirasi politiknya lewat partai-partai politik yang
hermnafaskan Islam, seperti Partai Kebangkitan Bangsa (PKB) dan Partai

Persatuan Pembangunan (PPP).
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Dalam memperjuangkan tegaknya syariat Islam, pada masa lalu

para pemuda kecamatan bergabung dalam laskar Hizbullah yang ikut
berjuang mempertahankan kemerdekaan Indonesia bersama-sama
dengan tentara dan laskar perjuangan lainnya. Dalam suasana
peperangan itu pula diusahakan berdirinya lembaga pendcidikan Islam
seperti  Pesantren Cipasung, Pesantren Sukamanah, Pesantren

Sukahideng, dan lainnya.

Setelah periode tersebut
pengaruhnya sehingga dewasa i

di wilayah kecamatan tersebut. %ﬂ‘iﬁ #uh bidang sosial dan budaya

yang terdapat di ke@ﬁr\tﬁrgﬁ g‘ui;gi,uhAa n Islam sangat

menonjol.  Begitu pula orga'gsuﬂlAbxl(AeWKa menjadi organisasi
sosial masyarakat mauq.NWE‘S'oﬂ(, tetap merupakan
organisasi yang terkuat serta berpengaruh di Kecamatan Singaparna.
Masuknya organisasi selain NU ke wilayah Kecamatan Singaparna
baru terjadi sekitar tahun 1970-an, vaitu Persatuan Islam,
Muhammadiyah, Persatuan Ummat Islam, dan Ahmadiyah. = Namun
ormas-ormas keagamaan tersebut pada perkembangan selanjutnya tidak

mengalami perkembangan yang berarti. Hal itu karena kuatnya dominasi
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Jamyyah Nahdlatul Ulama yang digerakkan oleh para ulama pimpinan
pondok pesantren yang cukup banyak di kecamatan tersebut.

Penduduk Kecamatan Singapama vyang hampir seluruhnya

(99,99%) beragama Islam mengaku penganut Ahlus Sunnah wal

Jamaah, yang dalam masalah hukum Islam mengikuti mazhab Syafii. Di

kalangan kaum awamnya, pengakuan sebagai penganut Ahlus Sunnah

wal Jamaah dan pengikut i tidak dipahami secara
mendalam, akan tetapi pada

untuk secara konsekuen me

UNIBERSEAS

maksimal. Ada kecenderungar ’M ulama-ulama di Kecamatan
2oLV

¢

) -
Singapama mengguneSanNm{z}a -ul lafiyah yang tertulis
WVEREMFAY
dalam kitab-kitab klasik uni\g E%m fatwa-fatwa keagamaan
kepada masyarakatnya. |NDONE SI A

Secara kultural, pemeluk Islam yang ada di Kecamatan Singaparna
dapat dibagi menjadi dua kelompok, yaitu kaum awam dan vlama. Kaum
awam adalah mereka yang memahami ajaran Islam secara kurang
mendalam dan tidak memilih profesinya sebagai ahli agama. Akan tetapi
dalam penghayatan dan pengamalan ajaran agama ada yang berusaha
secara mendalam, di samping ada juga yang menghayati ajaran

agamanya agak kurang mendalam. Dalam kelompok kaum awam yang
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merupakan kelompok terbesar, golongan yang berusaha menghayati dan
mengamalkan ajaran Islam secara mendalam merupakan golongan
terbesar yang terdapat di kecamatan tersebut. Hal ini disebabkan karena
usaha pendidikan agama Islam secara merata dan terpadu yang
dilakukan oleh para ulama dan pimpinan kecamatan atau desanya
masing-masing. |

Adapun kaum ulama adale ang secara sadar memilin

hidupnya dan mendapat

akat sebagai ulama dan

>
mendapat langgilan atau gelar ‘Eﬁ%ﬂf@ﬁa” Terhadap pengakuan,

pengh.argaan dan gﬁlsNir\}Elﬁ g1mloyz\t§k menolak dan

berusaha menyesuaikan di‘iscﬂgﬁwdalam sikap, tindakan,

pembicaraan, bahkan car3 lberpaiajen sekaious | A

Di kalangan pemeluk Islam di Kecamatan Singaparna terdapat
banyak ulama yang sudah masyhur, baik di level regional maupun
nasional, seperti K.H. Zenal Mustofa (Pahlawan Nasional), K.H. Ilyas
Ruhiyat (Musytasyar PBNU dan pernah menjabat Rois Syuriah PBNU),
K.H. Wahhab Muhsin, dan ulama lainnya. Anggapan ini didasarkan
pengakuan bahwa dalam bidang agama mereka lebih ahli dari kaum

awam. Selain itu, bahwa mereka lahir dari kalangan ulama, baik di
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kecamatan tersebut maupun di tempat lain, juga memperkuat anggapan
masyarakat akan keulamaan mereka yang telah diwariskan dan
dikembangsuburkan. Satu hal penting yang perlu dicatat bahwa antara
ulama yang berada di Kecamatan Singaparna telah terjalin ikatan
keluarga yang kuat, baik yang didasarkan atas ikatan darah maupun
ikatan perkawinan di antara keturunan mereka.  Bahkan mereka

kelihatan berusaha memperkua atan tersebut dalam proses

berkeluarga di antara anak dan el 3.

Para ulama tersebut sebﬁllan pesar fhendapatkan pendidikan dan

Indonesia maupun dn Timyr Ten@ chulo‘lg l&gjlama yang telah

mendapatkan pendldlkan umtIgie_amAeﬂendldskan pesantren yang

bahkan dari luar neger'lﬁﬁjéNElsq ﬂjul Halim, MA yang

lulusan Universitas Al-Azhar Mesir, kini menjabat sebagai Ketua MUI
Kabupaten Tasikmalaya dan sekaligus sebagai pengasuh Pondok
Pesantren Cipasung,

Dalam masyarakat kecamatan, pengaruh ulama tersebut sangat
kuat sebagai pimpinan informal dan mereka melakukan peranannya
bukan hanya sebagai pimpinan organisasi keagamaan, tetapi juga

sebagai pimpinan masyarakat yang pengaruhnya justru melebihi



74
pengaruh pimpinan formal kecamatan. Kesan kuatnya pengaruh ulama
dalam kepemimpinan masyarakat tersebut disadari dan diakui oleh
Muspika, sehingga dalam banyak hal pihak pimpinan formal kecamatan
selalu mengikutsertakan para ulama dalam menangani masalah-masalah
pemerintahan dan kemasyarakatan di kecamatan tersebut. Satu contoh

kecil saja yang menunjukkan kuatnya pengaruh agama dan ulama

setempat adalah dalam pe sarana-sarana keagamaan

maupun pembangunan sarana nnya.

UNIVERSEIA S
-
VISINOGN\

E. Organisasi Massa f;“ﬂ]ﬂiﬂ@l
Seperti yang tﬁwwgﬁ §a‘sTba wgorganisasi massa

yang berkembang dan mayor‘ltg rﬁs I&Wah Kecamatan Singaparna

adalah Nahdlatul ‘Ulama ﬂt’dNE sclaﬂxistoris telah berakar

di kecamatan tersebut dewasa ini cukup besar pengaruhnya, apalagi
setelah salah seorang tokoh NU terpilih menjadi pimpinan nasional
sebagai Presiden RI ke-4, yaitu K.H. Abdurrahman Wahid atau Gus Dur.
Di samping itu, tokoh Singaparna atau tepatnya tokoh Cipasung menjadi
Rois Syuriah PBNU dan Musytasyar NU tingkat pusat, yaitu KH. Ilyas

Ruhiyat. Dengan keberhasilan-keberhasilan dari tokoh-tokoh NU tersebut
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maka gerakan-gerakan NU di Kecamatan Singapama khususnya cukup
berkembang, terutama dalam bidang pendidikan agama.

Selain di bidang pendidikan, kegiatan organisasi NU lainnya yang
menonjol adalah pembinaan kemasyarakatan melalui pengajian khas NU,
seperti Lailatul Ijtima;, Yaumul Ijtima, dan Istighasah.

Organisasi lainnya yang masih berada di bawah naungan NU

adalah Banser (Bantuan Serba isasi ini merupakan bagian

dari Gerakan Pemuda Ansor yan ra pemuda NU.

Z
Selain NU, organisasi ke 'n(g /a yang dikelola oleh ulama
>

adalah Majelis Ulama Indonesi B deidirikan sejak tahun 1976.

organisasi massa ini 3 ﬁm oleh ulama bﬂrglqlguh di daerah itu dan

melibatkan pula aparat MUSEEL?&MOQE’“&S‘ massa ini juga

merupakan wadah beﬂg&'ﬁbmrs grr%\dan umara dalam

memusyawarahkan permasalahan-permasalahan yang berkembang di
masyarakat, baik masalah yang menyangkut bidang keagamaan ataupun
permasalahan umum lainnya. Namun yang paling penting, peranan MUI
ini terlihat pada pembinaan keagamaan. Dalam struktur pemerintahan
kecamatan, MUI merupakan organisasi nonformal yang melakukan

peranan menentukan dalam pemerintahan kecamatan. Peranan itu
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dapat dilihat dengan diterimanya keputusan-keputusan atau fatwa-fatwa
MUI tentang keagamaan dan kemasyarakatan.

Penduduk Kecamatan Singapama melakukan kegiatan agamanya
secara pribadi di rumah-rumah dan secara kelompok yang biasanya
dilakukan di masjid-masjid, madrasah, mushalla, pesantren, balai
kecamatan, balai desa, dan terbuka Iai.nnya, baik dalam bentuk pengajian

Maijelis Tallim, pengajian rutin, ’, yaumul ijtima’, ataupun

UNIVERSITAS
VISINOAN)

istighasah.

F. Hubungan Antarwarga itﬂ]ﬂfﬂ]@l

Pada umumnﬁwgﬁ%imﬁag@ama berjalan

dengan baik meskipun pada Igﬁ%{e&eﬁu kadang-kadang timbul

konflik yang menimbulkarN@@NErgal ﬁbila sudah dibumbui

oleh urusan politik. Namun sejauh ini konflik secara fisik belum pernah
terjadi di Kecamatan Singaparna.

Di antara faktor-faktor yang memperkuat hubungan intern ummat
beragama, khususnya di kalangan intern ummat Islam di Kecamatan
Singapama adalah sebagai berikut:

1. Kesamaan suku bangsa, yakni sebagian besar mereka berasal atau

setidak-tidaknya mempunyai hubungan darah dengan suku Sunda.
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. Kesamaan orientasi faham keagamaan, yakni sesama penganut aliran
Ahlus Sunnah wal Jamaah, mazhab Syafii dalam hukum Islam dan
NU dalam organisasi sosial keagamaan.

. Kesamaan mata pencaharian, yakni sebagai petani dan pedagang.

. Kesamaan latar belakang pendidikan, yaitu kebanyakan masyarakat
berpendidikan keagamaan di pesanﬁ'en ataupun madrasah.

. Lingkungan dan kewibawag etaatan kepada kiai serta

pimpinan formal yang juge memperkuat pola hubungan

mereka.

UNIVERSITAS
ISLLAM
INDONESIA



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN TENTANG UPAYA PETANI
DALAM MENINGKATKAN KESEJAHTERAAN KELUARGA

DI KECAMATAN SINGAPARNA

A. Persepsi Petani di Kecamatan Singaparna Mengenai Kemiskinan

Dilihat dari Pemenuhan Kebutuhan Sandang, Pangan,

>mbahasan teoretis bahwa

iri dari: sandang, pangan,

peumaian; Kesenatan; dan penmgﬁﬂJ@J
Untuk mengethbMERe&ﬂ‘Ar&han kebifiian

dasar manusia di kalangan l}&lluﬁlM Kecamatan Singaparna,

ikutilah pembahasan berilm O N E S | A

1. Pemenuhan Kebutuhan Sandang (Pakaian)

Untuk mengetahui terpenuhi atau tidaknya kebutuhan sandang di
kalangan petani miskin yang ada di Kecamatan Singaparna, penulis
mengajukan angket nomor 1 dan 2 kepada 100 orang responden dilihat
dari dua dimensi, yaitu: frekuensi petani membeli pakaian dalam setiap

bulannya, dan kriteria harga pakaian yang mereka beli.
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Pertanyaan pertama yang diajukan berkaitan dengan frekuensi

membeli pakaian adalah: Apakah Bapak sering membeli pakaian untuk
keluarganya?

Berdasarkan hasil penyebaran angket diperoleh jawaban sebagai

berikut:
Tabel 6
Persepsi Responden mengenai Frekuensi Membeli Pakaian
(n: ISLAM
No Alternatif Jawaban r fi X fixi
0 a)
1 | a. Seminggu sekali 1% ¥ 42
>
2 b. Sebulan sekali f 3 ¥ 46
. | vt s
3 c. Setahun sekali L %ﬂ; § ﬂ]@;}] 63
2 Jumlah 100 151
L\ CITAC
Sumber: Hasil penelitian Iapahgah, Junr2001" A\ 2

Berdasarkan data Tabe'§r!11(§,‘Mroleh keterangan, bahwa

responden yang menjawell”aggr!;lgﬁansg Irﬁean\}awab (b) 23 orang,
dan yang menjawab (c) 63 orang.
Dari data tersebut maka nilai kategorinya adalah sebagai berikut:
=2 Jix
Y =91
2z f
_1st

100
=151(kategori kurang)
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Dengan demikian frekuensi jawaban responden tentang frekuensi
membeli pakaian adalah 1,51. Nilai tersebut berada pada kategori
kurang karena berada pada interval antara 1,00 — 1,66 sebagaimana

diketahui dari diagram berikut:

Kurang Cukup | Baik

1,00 — 1,66 167-233 | 2,34 — 3,00

Data tersebut dapat ditafsjrkan-bahyapara petani miskin yang ada

Q

kan kurang terpenuhinya
kebutuhan akan pakaian secara 5,/ . alnya orang lain.
Bagi masyarakat petam dr KeG ’tan Singaparna, pakaian

merupakan kebutuhan dasar ya éharus te Ji~nuh| Namun saat ini

RSI

mereka kelihatan be!um menlegri_se rM]ar seperti halnya orang

lain. Umumnya mereka NH 6WEngkl ?E:\ya dan keluarganya

adalah setahun sekali, yaitu pada waktu Hari Raya Idul Fitri.*

Salah satu faktor penyebab kurangnya masyarakat petani

Kecamatan Singaparna membeli pakaian adalah karena mereka tidak

! Wawancara dan observasi tanggal 1-30 Juni 2001
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memiliki uang. Kurangnya mereka memiliki uang disebabkan pula oleh
rendahnya penghasilan mereka.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa masyarakat petani di
Kecamatan Singaparna belum terpenuhi kebutuhan dasar pakaiannya,
sehingga mereka termasuk kategori miskin.

Kemudian pertanyaan kedua berkaitan dengan pemenuhan

kebutuhan sandang adalah: Ber%pa-hﬁmaian yang sering Bapak beli

S

per potongnya?

Berdasarkan hasil penye diperoleh jawaban sebagai

NINEERSITA

(¢ [ONEERSITA S
(%)
¥ visSnoan

berikut:

=D

Tabel 7

Persepsi RespoUN]e\géEle&hﬁM@ Dibeli
1SCAM

No Alternatif Ja ﬁbNESI Af Xi T‘ﬁ’xu‘%
a. Lebih dari Rp 50.000,- per potong T 9 3 27 |

e b. antara Rp 25.000,- sampai Rp 49.000,- 21 2 22 !:
3 per potong |
. Kurang dari Rp 25.000,- per potong 70 1 70 [

z Jumlah 100 119 g

Sumber: Hasil penelitian lapangan, 1 — 30 Juni 2001
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Berdasarkan data Tabel 7 di atas, diperoleh keterangan, bahwa
responden yang menjawab (a) 9 orang, yang menjawab (b) 21 orang,
dan yang menjawab (c) 70 orang.
Dari data tersebut maka nilai kategorinya adalah sebagai berikut:
_ X,
X =Z—%

_uo

100
= 119 (kategori kurang

Dengan demikian frekue sponden tentang frekuensi

UNIVERBITAS

membeli pakaian adalah 1,19 ut berada pada kategori

kurang karena berada pada :fﬁﬁfﬂgﬁﬂfﬁﬁj 1,00 — 1,66 sebagaimana

diketahui dari diagrar BeKIN / F R S| TAS

Kurang | Sdukud\ AA Baik

1,00 — 1,66 iN 556§ T Zlﬁ% 5 | 2,34 - 3,00

Data tersebut dapat ditafsirkan bahwa para petani miskin yang ada
di Kecamatan Singaparna sangat merasakan kurang terpenuhinya
kebutuhan akan pakaian secara layak seperti halnya orang lain. Hal ini
karena sebagian besar dari mereka membeli pakaian dengan harga

murah dibawah Rp 25.000,- per potongnya. Tentu saja pakaian yang
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seharga tersebut termasuk kategori pakaian sangat murah sekali dan
biasanya dijual di pasar tradisional atau emper toko.

Berdasarkan kedua data tersebut di atas, maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa kebutuhan dasar manusia terhadap pakaian atau
sandang di kalangan masyarakat petani miskin di Kecamatan Singaparna
belum terpenuhi sebagaimana layaknya manusia. Oleh karena itu berarti

mereka termasuk kategori miskj t dari indikator pemenuhan

kebutuhan terhadap sandang.

2. Pemenuhan Kebutuhan

VISINOANN

Untuk mengetahui terpemjggw@knya kebutuhan pangan di

kalangan petani miskij ['Y8hd, Ade- fiKEednEtat Singaparna, penulis

mengajukan angket nomor 3 d&heﬂam orang responden dengan
kriteria: pemenuhan t&M@@NE&lAg dikonsumsi, dan
frekuensi makan dalam setiap harinya.

Pertanyaan nomor 3 yang diajukan adalah: Apakah makanan yang
Bapak konsumsi penuh mengandung gizi atau tidak? Jawaban responden

adalah sebagaimana terlihat pada Tabel 8 berikut:



84

Persepsi Responden mengenai Pe:::::ﬂ?an Gizi Makanan yang Dikonsumsi
(n = 100)
No | Alternatif Jawaban fi xi fixi
1 | a. Sangat Terpenuhi 11 3 33
2 | b. Kadang-kadang terpenuhi 13 2 26
3 | ¢ Tidak pernah terpenuhi 76 1 76
z Jumiah 100 135

Sumber: Hasil penelitian lapangan, 1 — ni 2001
(U} ISLAM /\

Berdasarkan data Tabel Bidi ¢ diperoleh keterangan, bahwa

responden yang menjawab (a) ¥ydng menjawab (b) 13 orang,

dan yang menjawab (C) 76 orang——~"S.
SIELES

Dari data tersebut maka nilai kategorinya adalah sebagai berikut:

_ ;. UNIVERSITAS
Tt ISLAM
-2 INDONESIA

=135 (kategori kurang)
Dengan demikian frekuensi jawaban responden tentang
pemenuhan kebutuhan perumahan adalah 1,35. Nilai tersebut berada
pada kategori kurang karena berada pada interval antara 1,00 — 1,66

sebagaimana diketahui dari diagram berikut:

Kurang Cukup B Baik B
1,00 - 1,66 167 —-233 | 2,34 - 3,00 |
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Data tersebut dapat ditafsirkan bahwa makanan yang dikonsumsi

olen para petani miskin di Kecamatan Singaparna kurang terpenuhi
gizinya.

Sebagaimana diketahui bahwa standar normal yang dikeluarkan

oleh Biro Pusat Statistik (BPS) pada tahun 2001, bahwa standar nasional

normal kebutuhan gizi makanan seséorang setiap kali makan adalah

1.700 kilo kalori/orang dengan pakanan: nasi, ikan/daging,

sayuran, tahu tempe, dan susu. Atad,eMpat Sehat lima sempurna.’

Bagi masyarakat petani d K "Singaparna, seseorang yang

S

kurang terpenuhi kebutuhan makannya berarti sama dengan miskin.

Jadi, mereka yang M%%iﬁ%ll%syang kebutuhan
makannya kurang terpenuhi §L§3§%M$n wawancara diperoleh

keterangan, bahwa makanan yang mer%a konsumsn dalam keseharian

* Tasikmalaya dalam Angka Tahun 2001. (Tasikmalaya: BPS-
BAPPEDA, 2001), hal. LXIII.
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cukup sederhana, yaitu nasi, kerupuk, ikan asin, sambal, tahu, dan jarang

minum susu.>

Bapak dalam setiap hari?

terlihat pada Tabel 9 berikut:

Kemudian, pertanyaan nomor 4 yang diajukan adalah: Berapa kali

Jawaban responden adalah sebagaimana

Tabel 9
Persepsi Responden mengendi Frekuensi Makan dalam Tiap Hari
(n=1 Z
= O
7] Q
No | Alternatif Jawaban g Z| xi fixi
1 | a. Tiga kali sehari z 5| 3 48
2 | b. Dua kali sehari St 2 34
3 | c. Sekali sehari r 67 . 1 67
3 Jumiah” " 1 59
l 11 1

Sumber: Hasil penelitian lapangan, +=23e-
Berdasarkan data I‘MRQQ%% keterangan, bahwa

responden yang menjawab (a) 16 orang, yang menjawab (b) 17 orang,

dan yang menjawab (c¢) 67 orang.

*Wawancara dengan para petani miskin di Kecamatan Singaparna,
tanggal 1-30 Juni 2001.
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Dari data tersebut maka nilai kategorinya adalah sebagai berikut:
e fx
o=y Zit
2 /i
159

100
=1,59 (kategori kurang)

Dengan demikian frekuensi jawaban responden tentang
pemenuhan kebutuhan perumahan adalah 1,59. Nilai tersebut berada

pada kategofi kurang karena Werada pada_interval antara 1,00 — 1,66

g 5
sebagaimana diketahui dari diagra tg
-~ m|l
Kurang gCukll 2] | Baik |
1,00 - 1,66 167033— | 234-300 |
SENEDIE)

Data tersebut 3 -2y Tiadyafkat petani miskin

yang ada di Kecamatan Singlaﬁl@_bﬁqupenuhi kebutuhan dasar

pangannya karena seb«?ljh'm@mE&A\akan dalam setiap

harinya sebanyak satu kali.

3. Pemenuhan Kebutuhan Perumahan (Papan)
Untuk mengetahui terpenuhi atau tidaknya kebutuhan perumahan

(papan) di kalangan petani miskin yang ada di Kecamatan Singaparna,
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penulis mengajukan angket nomor 5 dan 6 kepada 100 orang responden
dengan kriteria: jenis perumahan yang dihuni, dan harga jual rumah.
Pertanyaan nomor 5 adalah: Bagaimana menurut pandangan
Bapak, apakah rumah yang saat ini Bapak tempati bersama keluarga
dianggap sudah permanen atau belum? Jawaban yang diperoleh adalah

sebagaimana terlihat pada Tabel 10 berikut:

TZ E _S‘EA }
Persepsi Responden menge <Ii hems'\ﬁ\eg ahan yang Dihuni
(n|e 1» O
o
No | Alternatif Jawaban i fixi
o | v T 4|

1 a. Tembok Permanen LN\ 21
2 b. Setengah tembok Aﬁ:ﬂl - ﬂj@’ 102
3

c. Panggung U IV?_ SITIASQ
b3 Jumliah J@L A AA 165

Sumber: Hasil penelitian lapanﬁan,'l — 30 Juni 2001

DONESIA

Berdasarkan data tabel 10 di atas, diperoleh keterangan, bahwa

responden yang menjawab (a) 7 orang, yang menjawab (b) 51 orang,

dan yang menjawab (c) 42 orang.

Dari data tersebut maka nilai kategorinya adalah sebagai berikut:

= Ji%;
X 327
165

100
=165 (kategori kurang)
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Dengan demikian frekuensi jawaban responden tentang jenis
perumahan yang dihuni adalah 1,65. Nilai tersebut berada pada kategori
kurang karena berada pada interval antara 1,00 — 1,66 sebagaimana

diketahui dari diagram berikut:

Kurang Cukup Baik

1,00 - 1,66 167~233 % 2,34 - 3,00

Data tersebut dapat ditafsirka

%]

oleh para petani miskin di Keca éat rna kebanyakan setengah
1

tembok dan setengah bilik. Déﬁga n rumah yang dihuni oleh
z
]

lihat dari aspek ini maka

mereka termasuk kurang layak, Sgf

mereka termasuk kategori miskin.

NIVERSITAS

Kemudian pertanyaan ni)gik;iga : Berapa kira-kira harga jual
rumah yang Bapak huni dengan uarga? Jawaban yang diperoleh

adalah sebagaimana ter|i‘m%§lué\

Tabel 11
Persepsi Responden mengenai Harga Jual Rumah yang Dihuni
(n = 100)
No Alternatif Jawaban fi xi fixi
1 a. Diatas 50 juta - 3 0
2 b. Kurang dari 50 juta - 2 0
3 . di bawah 5 juta 100 1 100
¥ |Jumh | 100 | | 100

Sumber: Hasil penelitian lapangan, 1 — 30 Juni 2001
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Berdasarkan data tabel 11 di atas, diperoleh keterangan, bahwa
responden yang menjawab (a) tidak adak, yang menjawab (b) tidak ada,
dan yang menjawab (c) 100 orang.

Dari data tersebut maka nilai kategorinya adalah sebagai berikut:

e” 1ix,

X :ZT

_100

100
=1,00 (kategori kurang)(,,

Dengan demikian frekuegsi responden tentang harga
1]

but berada pada kategori

kurang karena berada pada inﬁé@dﬂtﬁﬁiﬁ%ﬁh,m - 1,66 sebagaimana

diketahui dari diagrani Bt/ E R S| TA S

Kurang I&E_hku_A M Baik ]

1,00 — 1,66 . 2,34 — 3,00

Data tersebut dapat ditafsirkan bahwa harga jual rumah yang
dihuni oleh para petani miskin di Kecamatan Singaparna seluruhnya
adalah dibawah 5 juta rupiah. Tentu saja harga jual rumah yang
demikian dianggap sangat murah, karena memang rumahnya sangat

sederhana sekali. Dengan demikian rumah yang dihuni oleh mereka
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termasuk kurang layak, sehingga dilihat dari aspek ini maka mereka
termasuk kategori miskin.

Berdasarkan kedua data mengenai pemenuhan kebutuhan
perumahan tersebut, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa rumah yang
mereka huni kurang layak jika dilihat dari jenis perumahan dan harga jual
rumah yang mereka huni.

Kurangnya pemenuhan ke perumahan merupakan ciri

mendasar seseorang atau masy i |481 Sebab menurut Tjahya

Supriatna*, suatu keadaan disebdgt mi bital ditandai oleh kekurangan

SANEDE

atau tidak mampu memenuhi tingkat kebutuhan dasar manusia.

Pemenuhan kebutuha m penﬁaﬂ%gruan\%ebutuhan dasar
ISLLAM

sekunder manusia yanglv harus teNenum Jika kebutuhan akan

perumahan tidak terpenuhi, maka orang tersebut termasuk kategori

miskin.

* Tjahya Supriatna, Birokrasi: Pemberdayaan dan Pengentasan

Kemiskinan, Cet. I (Bandung: Humaniora, 1997), hal. 82.
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4. Pemenuhan Kebutuhan Kesehatan
Untuk mengetahui terpenuhi atau tidaknya kebutuhan kesehatan di
kalangan petani miskin yang ada di Kecamatan Singaparna, penulis
mengajukan angket nomor 7 dan 8 kepada 100 orang responden dengan
kriteria: keinginan berobat jika sakit, dan jumlah kunjungan ke dokter
atau puskesmas.

Pertanyaan nomor 7 ad pak dan keluarga sakit,

biasanya suka dibawa ke mana: a%; diperoleh dari responden
0
adalah sebagaimana terlihat padg> bénkut:
. 5 >
Persepsi Responden mengeﬁfaf \di ggﬂaerobat Jika Sakit
(n = 100)
No Alternatif Jawaban fi Xi fixi
1SLAM '
1 | a. Di bawa ke dokter atau Puskesmas 6 3 18 |
2 | b. Di bawa ke dukun INDONES'AQ 2 24 |
3 | c¢. Obat tradisional 82 1 l 82 #
3 Jumiah 100 [ 124 |

Sumber: Hasil penelitian fapangan, 1 — 30 Juni 2001

Berdasarkan data tabel 12 di atas, diperoleh keterangan, bahwa
responden yang menjawab (a) 6 orang, yang menjawab (b) 12 orang,

dan yang menjawab (c¢) 82 orang.
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Dari data tersebut maka nilai kategorinya adalah sebagai berikut:
e fx
X =N L
2z J
1

100
= 1,24 (kategori kurang)

Dengan demikian frekuensi jawaban responden tentang keinginan

berobat jika sakit adalah 1,24. Nilai tersebut berada pada kategori

W

kurang karena berada pada inferval-4ritara\1,00 — 1,66 sebagaimana
g

I

Z
e V)
diketahui dari diagram berikut: | h¢d o)
Kurang Luk o 1 Baik |
1,00 — 1,66 o725 3—1 2,34 — 3,00

Data tersebut dapdtditafsikanfbatiwg|iKa dardBetani miskin dan

keluarganya sakit, maka mel&Lmq@oM cukup dengan ramuan-

ramuan tradisional yaknilN@lQmEa&Anaman yang ada di

sekitar rumah mereka, seperti kebun, ladang, atau hutan.
Bagi masyarakat petani di Kecamatan Singaparna, sebenarnya
mereka berkeingan untuk berobat ke dokter atau puskesmas. Namun

mengingat keterbatasan keuangan mereka, sehingga mereka melakukan
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pengobatan dengan cara tradisional saja sebagaimana yang dilakukan

oleh nenek moyangnya dahulu.’

Sedangkan pertanyaan nomor 8 adalah: Berapa kali Bapak dan
keluarga berkunjung ke dokter atau puskesmas jika sakit? Jawaban yang

diperoleh dari responden adalah sebagaimana terlihat pada Tabel 13

berikut:
el 1 Z
Persepsi Responden meng I@eensi Kunjungan
ke Dokter &ta smas
(n=100)] o
=) >
No | Alternatif Jawaban S RERER ﬁxi’i
1 | a. Seminggu sekali 3 | 3 9
2 | b. Sebulan sekali UNIVERSITAS’ 2 18
3 | c. Tidak pernah |S|_AM 88 1 88
I wilRiD ONE S|4 15

Sumber: Hasil penelitian lapangan, 1 — 30 Juni 2001
Berdasarkan data Tabel 13 di atas, diperoleh keterangan, bahwa
responden yang menjawab (a) 3 orang, yang menjawab (b) 9 orang, dan

yang menjawab (c) 88 orang.

*Wawancara dengan para petani miskin di Kecamatan Singaparna,
tanggal 1-30 Juni 2001.
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Dari data tersebut maka nilai kategorinya adalah sebagai berikut:
— X,
X =9y L4
2 1,

s
100
= L15 (kategori kurang)

Dengan demikian frekuensi jawaban responden tentang keinginan

iﬁ'laf"t’er but berada pada kategori
o

al “an! raz) 1,00 — 1,66 sebagaimana

berobat jika sakit adalah 1,1

;,ITAé

kurang karena berada pada in

diketahui dari diagram berikut: :%)
| Kurang “Cilp e Bak |
1,00 - 1,66 1,67 -233 | 2,34 - 3,00

UNIVERSITAS

Data tersebut dapat ditSfsitkan/baiwd frekuensi kunjungan ke

dokter atau puskesmas MQQMESLA pétani miskin dan

keluarganya yang ada di Kecamatan Singaparna sangat kurang. Artinya,
mereka kurang atau bahkan tidak pernah sama sekali berkunjung ke
dokter atau puskesmas, baik untuk mengobati penyakitnya ataupun
mengecek kondisi kesehatannya. Hal ini karena mereka umumnya
menggunakan cara-cara tradisional dalam menjaga kesehatan ataupun

mengobati penyakitnya.
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Berdasarkan data tersebut di atas, maka dapat ditarik kesimpulan
bahwa tingkat kesehatan masyarakat petani di Kecamatan Singaparna
masih rendah. Dengan kata lain, kebutuhan dasar akan kesehatan di
kalangan mereka masih belum terpenuhi. Atau, mereka kurang
menggunakan institusi-institusi kesehatan ketika mereka menjaga

kesehatan ataupun ketika mengobati pényakitnya.

5. Pemenuhan Kebutuhan ?\Jﬁhﬁ(@n/z
e o)
Untuk mengetahui terpepiih idaknya kebutuhan pendidikan

m

di kalangan petani miskin yangzada Ke‘iéa matan Singaparna, penulis

mengajukan angket nomor Q%MJ@E@ 100 orang responden
dengan kriteria: merydKoidhka/ Brdkay&¢ Tenfapd=yang lebih tinggi,

dan fasilitas belajar yang dimilllslamA M
Pertanyaan nomovl B@QME slwﬁteiah menyekolahkan

anak-anak ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi? Jawaban yang
diperoleh dari responden adalah sebagaimana terlihat pada Tabel 14

berikut:
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Tabel 14
Persepsi Responden mengenai Menyekolahkan Anak
(n = 100)

No | Alternatif Jawaban fi | xi | fixi|
1 | a. Hingga Perguruan Tinggi 0
2 | b. Hanya sampai Sekolah Dasar 50 100
3 | c. Tidak Menyekolahkan Sama Sekali 50 1 50
z Jumlah 100 150

Sumber: Hasil penelitian lapangan, 1 — 30 Juni 2001

Berdasarkan data Tabel ] eroleh keterangan, bahwa

)
responden yang menjawab (a) t°>|&ia menjawab (b) 50 orang,
z

dan yang menjawab (c) 50 oran

SN

Dari data tersebut maka nilai kategorinya adalah sebagai berikut:

_ _;x UNIVERSITAS
e ISLAM
- INDONESIA

= 1,00 (kategori kurang)

Dengan demikian frekuensi jawaban responden tentang

menyekolahkan anak-anak adalah 1,00. Nilai tersebut berada pada

kategori kurang karena berada pada interval antara 1,00 - 1,66

sebagaimana diketahui dari diagram berikut:

Kurang Cukup ] Baik
100-166 | 167-233 | 2.34-3,00

i

==
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Data tersebut dapat ditafsirkan bahwa tingkat pendidikan anak-

anak para petani miskin yang ada di Kecamatan Singaparna paling tinggi

tamat Sekolah Dasar, bahkan yang tidak sekolah sama sekali juga cukup
banyak.

Bagi masyarakat petani di Kecamatan Singaparna, sebenarnya

mereka berkeingan untuk menyekoiahkan anak-anaknya ke jenjang

pendidikan yang lebih tinggi. palinng penting menurut

B S
Q.
a3\
—t
3
1]
3
o
S
=4
(o]
-
1]
o |
[la]
H
; =t
[e1]
=
<
[s7]

mereka adalah bagaimana anak

bertani dan bercocok tanam, se

UNI\%RSI
-~
AN
[s1]
.
=3
<
fa¥]
[
Q
[«1]
-~
b s )
D
s 8
=
3
(1]
=
=

tingkat pendidikan yang tinggi,-

6
g UNIVERSITAS
Sedangkan pertanyaanlﬁnlwr‘qb%lah: Apakah buku-buku
pelajaran yang dimiliki ol!m%mgkﬁap cukup memadai?

Jawaban yang diperoleh dari responden adalah sebagaimana terlihat

y

pada Tabel 15 berikut:

®Wawancara dengan para petani miskin di Kecamatan Singaparna,
tanggal 1-30 Juni 2001.
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Tabel 15
Persepsi Responden mengenai Fasilitas Pendidikan yang Dimiliki
(n = 100)

No Alternatif Jawaban fi xi fixi
1 | a. Memadai 0 3 0
2 | b. Kurang memadai 19 P 38
3 | c. Tidak memadai sama sekali 81 1 81
z Jumlah 100 119

Sumber: Hasil penelitian lapangan, 1 — 30 Juni 2001

a\

Berdasarkan data Tabel peroleh keterangan, bahwa

responden yang menjawab (a) g menjawab (b) 19 orang,

dan yang menjawab (c) 81 ora

W& [visI@oa

Dari data tersebut maka 1#\'5 ka “égc;rinya adalah sebagai berikut:

¢z UNIVERSITAS
Bl ISLAM

119

" 100 INDONESIA

= 119 (kategori kurang)

Dengan demikian frekuensi jawaban responden tentang keinginan
berobat jika sakit adalah 1,19. Nilai tersebut berada pada kategori
kurang karena berada pada interval antara 1,00 — 1,66 sebagaimana

diketahui dari diagram berikut:

] Kurang Cukup Baik

! 1,00 — 1,66 1,67 — 2,33 ; 2,34 - 3,00
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Data tersebut dapat ditafsirkan bahwa fasilitas pendidikan yang

dimiliki oleh keluarga petani miskin di Kecamatan Singaparna sebagian

besar tidak memadai. Artinya, keluarga petani tersebut tidak memiliki

fasilitas pendidikan seperti buku pelajaran, alat-alat belajar, dan saran
penunjang belajar lainnya.

Berdasarkan data tersebut di atas, maka dapat ditarik kesimpulan

pada petani miskin di

jan kata lain, di samping

ilitas belajar mengajar yang

Berdasarkan hasil temuan di \ﬁﬁangain‘lgang berkaitan dengan

UNIVE

persepsi petani di Kecamatanl gﬁa}& ngenai kemiskinan dilihat
dari pemenuhan kebutuhiwﬁ%ﬁggﬂgﬁham kesehatan dan
pendidikan sebagaimana telah dibahas di atas, maka kesimpulan dari
data tersebut adalah sebagaimana terlihat pada rekapitulasi data pada

Tabel 16 berikut:
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Rekapitulasi Nilai Persepsi Petani Mengenai Kemiskinan Dilihat dari
Pemenuhan Kebutuhan Sandang, Pangan, Perumahan, Kesehatan

dan Pendidikan

Indikator Instrumen Indikator | No. fi | fixi
Item
Pemenuhan Kebutuhan |1. Frekuensi Petani Membeli 1 100 151
Sandang Pakaian dalam Setiap
Bulannya
2. Kriteria Harga Pakaian 2 100 119
yang Mereka Beli
Pemenuhan  Kebutuhan 1. Pemenu izi 3 100 135
Pangan Makangz @jﬂ(&hsj} si
2. Frekui'ELMa ana@ 4 100 159
tiap H 0
Pemenuhan  Kebutuhan (1. Jenis PEfu @ 5 100 165
Perumahan Dthunt N
2. Harga Jdal Ruﬁ yang 6 100 100
| Dihuni == ]
Pemenuhan Kebutuhan 1. Keingi 7 100 124
Kesehatan Sakit
mmﬁmsm.@ il R
|
Pemenuhan  Kebutuhan [1. egm ke 9 100 | 150
Pendidikan | Jenja
. 10 100 119
%J | 1.000 1.337

Dari data Tabel 16 tersebut di atas, maka dapat diperoleh

rekapitulasi nilai pada variabel pertama yang berkaitan dengan persepsi

petani mengenai kemiskinan dilihat dari pemenuhan kebutuhan sandang,

pangan, perumahan, kesehatan dan pendidikan adalah sebagai berikut:
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TS .flxl
X=)r
1337

1000
=1,337 dibulatkan 1,34 (kategor! kurang)

Dengan demikian rekapitulasi nilai pada variabel pertama tentang
persepsi petani mengenai kemiskinan dilihat dari pemenuhan kebutuhan
sandang, pangan, perumahan, kesehatan dan pendidikan adalah 1,34.

Nilai tersebut berada pada katedpri kuangkarena berada pada interval

= o)
antara 1,00 - 1,66 sebagaimana @i % diagram berikut:
> A

Kurang ukdpl | Baik

1,00 - 1,66 1,62(112.3 p%[ : 2,34 - 3,00

f

TS,

Kesimpulan inUMMEFBrSJaTwAp&epSi petani di
Kecamatan Singaparna mengel§;lmﬁl‘(a\(\(ebutuhan dasar manusia
masih kurang. Hal ini !MQQ&@%@W persepsi mereka

tentang kemiskinan dilihat dari pemenuhan kebutuhan sandang, pangan,
perumahan, kesehatan dan pendidikan. Dengan kata lain, petani di
Kecamatan Singaparna pada umumnya masih tergolong miskin, karena
kebutuhan dasar hidup mereka belum terpenuhi.

Menurut hemat penulis, pada dasarnya kurangnya pemenuhan

terhadap kebutuhan dasar hidup di kalangan petani di Kecamatan
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Singaparna tersebut ujung-ujungnya adalah karena rendahnya pendapat

mereka yang tidak memenuhi standar, sehingga mereka termasuk
kategori miskin.

Sebagaimana diketahui, bahwa salah satu kriteria untuk mengukur

kemiskinan penduduk adalah dengan menggunakan Rasio Kebutuhan

Fisik Minimum (RFKM). Apabila diasumsikan kebutuhan fisik minimum

kebutuhan hidup minimum empg

Rp 2.500,- perkapita per hari, ¢

minimum per bulan. Dengan nilai tersebytdapat dihitung nilai kebutuhan

2L -
fisik minimum per wNW§ﬁaSFDﬁ&%X 30 hari sama
dengan Rp 75.000,- dan per fgl\_saﬁ,m 2.500,- x 365 hari sama
dengan Rp 912.500,-’ INDONESIA

Sebagaimana diketahui bahwa pendapatan perkapita penduduk
Kecamatan Singaparna, khususnya dua desa yang menjadi objek
penelitian (Desa Cipakat dan Desa Cikunir) adalah berkisar antara

Rp 30.000,- sampai Rp 60.000,- per bulannya, maka jika mengikuti

7 Tjahya Supriatna, Op. Cit., hal. 83.
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standar kriteria kemiskinan sebagaimana tersebut di atas, berarti para
petani yang ada di Kecamatan Singaparna termasuk ke dalam kategori
miskin, karena penghasilan mereka kurang dari Rp 75.000,- per
bulannya. Oleh karena itu wajar apabila dua desa tersebut termasuk ke
dalam desa IDT (Inpres Desa Tertinggal).

. Upaya Petani Miskin Pedesaan di Kecamatan Singaparna dalam
Meningkatkan Kesejahteraa

Sebagaimana telah disirn pembahasan terdahuiu,

bahwa rendahnya tingkat pen tuhan dasar manusia di

kalangan petani miskin di Kecawmna termasuk masih rendah,

terutama dilihat daruwgﬁtgalﬁaﬂ §ndang, pangan,

perumahan, kesehatan dan 'glﬂ(%\ K(Amudian disimpulkan pula

bahwa rendahnya pemenmwglﬁbut disebabkan oleh

rendahnya pendapatan atau penghasilan mereka, vyakni hanya
Rp 30.000,- per bulannya.

Berdasarkan hasil wawancara dengan para petani miskin yang ada
di Kecamatan Singaparna, sebenarnya mereka mengakui bahwa dirinya
termasuk kategori masyarakat miskin. Oleh karena desa mereka
termasuk dalam program IDT. Kesadaran ini kemudian menimbulkan

keinginan untuk berupaya mengentaskan kemiskinan guna meningkatkan
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kesejahteraannya. Dari hasil wawancara diperoleh keterangan bahwa
upaya yang mereka lakukan untuk meningkatkan kesejahteraan
keluarganya adalah dengan cara meningkatkan pendapatan ekonomi

keluarga, dan meningkatkan kualitas pendidikan guna meningkatkan
kualitas sumber dayanya.?

Upaya pertama vyang di leh petani miskin dalam

meningkatkan kesejahteraan adalah dengan cara

meningkatkan pendapatan ek« afga. Upaya ini dilakukan

dengan cara membagi tugas a n isteri. Suami bertugas

e

mencari nafkah dengan cara menJadl buruh bangunan dan penggalian

pasir. Sedangkan i rwal ber%Rm%LT’%h han penghasilan
ISLLAM

dengan menjadi buruh/pdREFIOIINE S| A

Di samping upaya peningkatan pendapatan ekonomi keluarga,
para petani di Kecamatan Singaparna juga melakukan upaya peningkatan
pendidikan anak-anaknya. Upaya ini didukung oleh keinginan yang kuat

pada diri orang tua. Caranya adalah kedua orang tua berusaha

® Hasil wawancara dengan Petani di Kecamatan Singaparna, tanggal 1-30 Juni 2001
¢ Wawancara tanggal 1-30 Juni 2001
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melakukan pendekatan dengan pihak sekolah atau pemerintah setempat
agar diberikan keringanan biaya sekolah dan juga mencari orang tua

asuh yang sudah terorganisir di lingkungan Pemerintah Daerah

Kabupaten Tasikmalaya.

Berdasarkan hasil wawancara tersebut di atas, berarti upaya yang

meningkatkan kesejahteraan keh alah melalui peningkatan

pendapatan ekonomi keluarga katan kualitas pendidikan

anak-anaknya.

SIS

Dari data tersebut penulis melihat bahwa upaya yang dilakukan

oleh para petani miggnl\\l/aln\/ a a@%e!a%ﬁ‘%ngapama dalam
ISLAM

meningkatkan kesejahteraa eluarga asih jauh dari harapan.
ROSRESIA

Sebab, kedua upaya tersebut yaitu peningkatan pendapatan ekonomi

keluarga dan peningkatan kualitas pendidikan itu pada akhirnya akan
bermuara pada kemampuan ekonomi mereka. Upaya ini jika tanpa
didukung oleh pemerintah adalah sangat mustahil dapat berhasil. Oleh

karena itu di sinilah pentingnya peranan pemerintah dalam membantu

' wawancara tanggal 1-30 Juni 2001
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mengentaskan kemiskinan. Bukankah di antara desa yang ada di
Kecamatan Singaparna termasuk kategori IDT? Kenapa tidak melalui
program ini untuk mengentaskan kemiskinan yang mereka derita.
Sebagaimana diketahui bahwa kebijakan yang dicanangkan oleh
pemerintah dalam rangka mengentaskan kemiskinan adalah melalui:
1. Memajukan perekonomian yang diimbangi oleh kualitas SDM

2. Membangun bangsa

3. Membentuk masyaraka
Ketiga kebijakan terseblit

(Inpres Desa Tertinggal).
meningkatkan potensi dan dinamika ekc;nomt masyarakat lapisan bawah.
program ini juga megepwan\p/roi]Er_amR%Xerakan yang berorientasi
pada masyarakat miskin ijil\d'esa sehnNa regan dengan pembangunan

sektoral, regional, daerah, dan pembangunan masyarakat desa.
Di samping itu, rendahnya tingkat pendapatan masyarakat miskin

pada akhirnya juga disebabkan karena rendahnya pendidikan mereka.

! Tjahya Supriatna, Op. Cit., hal. 22
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Hal ini sesuai dengan apa yang dikatakan oleh Tjahya Supriatna'? bahwa

kemiskinan mempunyai korelasi dengan tingkat pendidikan.
Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka dapat dikatakan di sini
bahwa upaya petani di Kecamatan Singaparma dalam meningkatkan

kesejahteraan keluarganya melalui peningkatan pendapatan ekonomi

pendidikan itu sebenarnya sudah
ISLAM

tepat. Namun, upaya tersebut ﬁaw bg;

keluarga dan peningkatan kualita

asil tanpa dukungan pihak

bangunannya, terutama

Pentingnya peranan pemerlntahrdalam pengentasan kemiskinan
adalah karena pemerH Hweményat ke§olukan yar% sangat strategis.
Kedudukan yang sangat ﬁttegls tﬁ% §rkaitan dengan fungsinya
sebagai “pelayan publik” guna meningkatkan kesejahteraan, keadilan,
keamanan, dan ketenteraman masyarakat.

Jadi, pemerintah melalui program IDT perlu terus mendukung
upaya masyarakat dalam mengentaskan kemiskinan. Sebab dalam

program IDT tersebut diharapkan adanya pertumbuhan partisipasi

2 Ibid., hal. 91
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masyarakat dalam proses pembangunan. Partisipasi masyarakat tersebut
bisa tumbuh apabila pemerintah mampu menggerakkannya. Sebab,
sesungguhnya partisipasi masyarakat miskin dalam pembangunan itu
tidak mungkin muncul dengan sendirinya tanpa motivasi dan dukungan

dari pemerintah.

Kendala-kendala yang Diha

Kecamatan Singaparna dalamn F&I&B kan Kesejahteraan

Berdasarkan hasil wawang ngaB} 00 orang petani yang ada

di Kecamatan Singaparna dip rol )dn bahwa kendala-kendala

yang dihadapi petani @ngfgia l&gnya di antaranya
adalah: keterbatasan keserr%r_lﬂawndahnya kualitas SDM,
minimnya modal usaha, 'NBNESPNWL dan rendahnya

potensi alam.*?

Kendala pertama yang dihadapi oleh petani dalam upaya
mengentaskan kemiskinan dan meningkatkan kesejahteraan keluarga

adalah terbatasnya kesempatan kerja. Hal ini bisa dimaklumi karena

13 Hasil wawancara tanggal 1-30 Juni 2001
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mengingat kesempatan kerja yang ada di kecamatan tersebut sangat
terbatas, terutama di dua desa yang menjadi sampel objek penelitian.

Kemudian kendala kedua adalah rendahnya kualitas SDM.
Sebagaimana diketahui dalam data hasil penelitian, bahwa kualitas
pendidikan yang dimiliki oleh masyarakat sangat rendah, karena rata-rata
tingkat pendidikan mereka paling tinggi adalah tamatan Sekolah Dasar.

Kendala berikutnya adalab~—Kgrangnya,peranan pemerintah dalam

mendukung upaya petani dalamtm %n kemiskinan. Kurangnya
dukungan pemerintah, 2l ntah Daerah Kabupaten

Tasikmalaya bisa saja karena keterbatasan ke
S DIE DI

UNIVERSITAS

Kendala terakhir dari S‘E’iﬁ\pf\t%i dalam meningkatkan

kesejahteraan ke|uarg1ND56NEgelw potensi  alam.

Sebagaimana diketahui bahwa kondisi alam di Kecamatan Singaparna

sendiri.

lebih cenderung perbukitan dan persawahan yang hanya memungkinkan
untuk berusaha di bidang penggalian tanah dan ladang sawah. Keadaan
ini tentu saja kurang menunjang bagi upaya petani itu sendiri dalam
menanggulangi kemiskinan yang dideritanya.

Berdasarkan pembahasan tersebut, maka dapat disimpulkan

bahwa kendala-kendala yang dialami oleh petani dalam meningkatkan
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kesejahteraan keluarga guna mengentaskan kemiskinan adalah
keterbatasan kesempatan kerja, rendahnya kualitas SDM, minimnya
modal usaha, kurangnya peranan pemerintah, dan rendahnya potensi

alam.

ISLAM

S

3 VSSNOGN\J

—
17
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INDONESIA



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan  hasii temuan dan pembahasan penelitian
sebagaimana telah dirumuskan dalam rumusan masalah, maka simpulan

dari hasil penelitian ini adalah se

1. Persepsi petani di na mengenai kemiskinan

dilihat dari pemenuhan kel sanfdang, pangan, perumahan,

kesehatan dan pendidikan t% ri rendah/kurang. Karena

nilai kategori yanUi Wﬁsgefﬁrl 4 _yang berarti pada
R RS

interval nilai rendah (1,00 IS@A? lam hal ini kebutuhan dasar
manusia seperti sarlmbwﬂEgrﬁn, kesehatan dan
pendidikan di kalangan petani di Kecamatan Singaparna belum
terpenuhi secara minimal, apalagi maksimal.

2. Upaya yang dilakukan oleh petani di Kecamatan Singapama dalam
meningkatkan  kesejahteraan  keluarga guna  mengentaskan
kemiskinan yaitu melalui meningkatkan pendapatan ekonomi
keluarga dan meningkatkan kualitas pendidikan guna meningkatkan

kualitas SDM.

112
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3. Kendala yang dihadapi oleh petani di Kecamatan Singaparna dalam
upaya  meningkatkan  kesejahteraan  keluarganya  meliputi:
keterbatasan kesempatan kerja, rendahnya kualitas SDM, minimnya
modal usaha, kurangnya peranan pemerintah, dan rendahnya potensi

alam.

B. Saran-saran

Berdasarkan hasil temugf

f an diperolah data, maka
E

i di Kecamatan Singaparna

\%

= 0
masih menghadapi masalah ke %kin Atas| dasar temuan itulah, maka
penulis menyarankan kepada be i tama:

1. Persoalan kemi!ki)nmltM EeFBdS;le%Sribadi dan juga
persoalan negara. Atasléjr—it@*s% pribadi seyogyanya ada

upaya  konkret ImDmQaNEaﬁ I'%Iam meningkatkan

kesejahteraannya, yang salah satunya adalah dengan berupaya
meningkatkan kualitas SDM melalui kemauan meningkatkan kualitas
atau jenjang pendidikan di kalangan anak-anaknya. Sebab, anak-
anak merupakan tunas bangsa masa depan yang perlu ditingkatkan
kualitas SDM nya.

2. Di samping peranan pribadi dalam meningkatkan kesejahteraan,

maka peranan Pemerintah juga sangat diharapkan melalui program-
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program pembangunannya dalam mengentaskan kemiskinan, baik
melalui program IDT, prografn Kawasan Terpadu, dan program
lainnya. Sebab, apalah artinya upaya mandiri dari petani dalam
mengentaskan kemiskinan tersebut tanpa dukungan formal dari
Pemerintah.

Kemiskinan juga merupakan pérsoalan mendasar yang dihadapi
oleh manusia dan suatu Sa di dunig ketiga. Oleh karena itu,

p Z
Islam juga mengajarkan %r@n'@qnan merupakan pangkal
1
L
2

Z
utama lahirnya kekufuran. h@ [slam menegaskan bahwa

:)

sesungguhnya ummat ISI%U%M kaya, dalam arti tidak

meminta-minta. UNIVERSITAS
ISLLAM
INDONESIA
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PEDOMAN ANGKET

PETUNJUK:
+ Isilah identitas pribadi Bapak/Ibu dengan sebenamya.
+ Bacalah seluruh pertanyaan angket di bawah ini dengan teliti dan
seksama.
¢ Berilah tanda silang (X) pada salah satu jawaban yang Bapak/Ibu anggap
benar dan jujur sesuai dengan keadan sebenarmya.
+ Terima kasih atas kerjasamanya
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ml. Keluarga 1

PERTANYAAN: INDONESIA

1. Apakah Bapak sering membeli pakaian untuk keluarganya?
a. Seminggu sekali
b. Sebulan sekali
C. Setahun sekali

2. Berapa harga pakaian yang sering Bapak beli per potongnya?
a. Lebih dari Rp 50.000,- per potong
b. Antara Rp 25.000,- sampai Rp 49.000,- per potong
C. Kurang dari Rp 25.000,- per potong



3. Apakah makanan yang Bapak konsumsi penuh mengandung gizi atau
tidak?
a. Sangat terpenuhi
b. Kadang-kadang terpenuhi
c. Tidak pernah terpenuhi
4. Berapa kali Bapak dalam setiap hari makan?
a. Tiga kali sehari
b. Dua kali sehari
C. Sekali sehari
5. Bagaimana menurut pandangan

umah yang saat ini Bapak

tempati bersama keluarga dianggap éju en atau belum?

a. Tembok permanen

b. Setengah tembok gi«uﬂj&fw@]
¢. Panggung

6. Berapa kira-kira harga juAL AR Yaf §Bahak ford deodn Keluarga?
a. Diatas 50 juta ISLLAAM
b. Kurang dari 50 juta |NDONESIA

c. Dibawah 5 juta
7. Jika Bapak dan keluarga sakit, biasanya suka dibawa ke mana?
a. Di bawa ke dokter atau puskesmas
b. Di bawa ke dukun
C. Obat tradisional

8. Be'z(rapa kali Bapak dan keluarga berkunjung ke dokter atau puskesmas jika
sakit?
a. Seminggu sekali

b. Sebulan sekali
¢. Tidak pernah



9. Apakah Bapak telah menyekolahkan anak-anak ke jenjang pendidikan yang
lebih tinggi?
a. Hingga Perguruan Tinggi
b. Hanya sampai Sekolah Dasar
¢. Tidak pernah
10.Apakah buku-buku pelajaran yang dimiliki oleh anak Bapak sudah
dianggap cukup memadai?
a. Memadai
b. Kurang memadai
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c. Tidak memadai sama sekali
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